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ABSTRAK

PENGARUH KOMPETENSI, KOMPENSASI FINANSIAL DAN
SUPERVISI TERHADAP KINERJA BIDAN DESA
DI KABUPATEN TEBO

Merita
fi2n gibran@yahoo.co.id

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Tujuan penelitian i1 yaitu untuk mengetahui pengaruh kompetensi,
kompensasi finansial dan supervisi terhadap kinerja bidan desa di Kabupaten
Tebo baik secara parsial maupun secara simultan. Penelitian ini menggunakan
metode analisis deskriptif dan kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah bidan
desa di Kabupaten Tebo yang berjumlah 236 orang bidan desa. Berdasarkan rumus
penentuan jumlah sampel dari Slovin didapat jumlah sampelnya (n) sebanyak 70
bidan desa dengan nilai ¢ = 10 %. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Teknik analisis menggunakan regresi linear berganda dan diteruskan
dengan menguji R square dan pengujian hipotesis secara parsial dan simultan dengan
ujt t dan uji F. Dan persaman uji regresi linear berganda yang dilakukan, hasil
penelitian menunjukkan bahwasanya kompetensi, kompensasi finansial dan
supervisi memiliki pengaruh terhadap kinerja bidan desa. Berdasarkan hasil uji t
(parsial) dan uji F (Simultan) menunjukkan bahwasanya kompetensi, kompensasi
finansial dan supervisi memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
kinerja bidan desa, dimana supervisi bidan koordinator memiliki pengaruh yang
lebih dominan dibandingkan kompetensi dan kompensast finansial. Hal ini
menjelaskan bahwasanya apabila supervisi terlaksana dengan baik, maka akan dapat
meningkatkan kinerja bidan desa.

Kata kunci: Kompetensi, kompensasi finansial, supervisi dan kinerja.
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF COMPETENCE, FINANCIAL COMPENSATION
AND SUPERVISION TOWARD THE PERFORMANCE OF VILLAGE
MIDWIVES IN TEBO DISTRICT

Merita
fizn gibran@yahoo.co.id

Post Graduate Program
Indonesia Open University

This research aims to determine the influence of competence, financial
compensation and supervision toward the performance of village midwives in
Tebo partially or simultaneously. This research used descriptive and quantitative
analysis method. The population of this research were 236 midwives. Based on
the formula of sample determination from Slovin got (n) sample of 58 midwives
with value e = 10%. The technique of collecting data used questionnaires. The
analysis techniques used multiple linear regression analysis and countinued to test
R-square. And hypothesis test partially and simultaneously by doing t test and F
test. From equation of multiple linear regression test were done, the result
showed that competence, financial compensation and supervision had influence
toward the performance of village midwives. Based on the result of t test
(partial) and F test (simultaneous) shows that competence, financial
compensation, and supervision had positive effect and significant toward the
performance of midwife, where supervision of midwives coordinator had more
dominant influence than competence and financial compensation. This explains if
supervision is implemented well, the performance of midwifes will increase.

Keywords: Competence, financial compensation, supervision and performance.
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Bidan Desa

Bidan desa di Kabupaten Tebo berjumiah 236 orang yang bertugas di
Puskesmas Pembantu dan Polindes. Latar belakang pendidikan dari semua bidan
desa yaitu D III Kebidanan. Gaji pokok dari bidan desa bersumber dan dana
APBD Kabupaten Tebo, sedangkan jasa pelayanan bersumber dari dana
pelayanan kesehatan yang dikelola sendiri oleh puskesmas yang terdiri dari dana
JKN, dana BOK, dana jasa pelayanan.
1. Tugas Dan Fungsi Bidan Desa

Tugas pokok bidan desa ada enam yaitu : 1) melaksanakan pelayanan
kesehatan ibu dan anak; 2) mengelola program KIA di wilayah desa; 3)
meningkatkan peran serta masyarakat termasuk pembinaan dukun bayi dan kader,
pembinaan wahana atau forum peran serta masyarakat yang terkait melalui
pendekatan kepada pamong dan tokoh masyarakat.

Fungsi bidan desa yaitu : 1) memberikan pelayanan kesehatan ibu; 2)
memberikan pelayanan kesehatan balita; 3) memberikan pertolongan pertama
pada ibu dan balita misalnya ISPA, diare, gizi buruk, kecacingan, malaria; 4)
mengelola pelayanan KIA dan upaya pendukungnya yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian hasil; 5) membantu sasaran/ individu dan keluarga

untuk meningkatkan hidup sehat secara mandiri.

64
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2. Struktur Organisasi Dinas Kesehatan dan Puskesmas

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Tebo
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Gambar 4.1. Struktur Organisasi Dinas Kesehatan dan Puskesmas

B. Profil Respoden

Setelah dilakukan sebaran kuesioner kepada 70 orang responden yang

merupakan sampel dalam penelitian ini dan semua data dikumpulkan, langkah

selanjutnya yakni

melakukan analisis.

Namun

sebelumnya penulis akan

menjelaskan profil dari responden berdasarkan usia,pendidikan dan masa kerja
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Gambar 4.3diatas memperlihatkan masa kerja responden,dimana untuk

responden yang masa kerjanya < 5 tahun sebanyak 15 orang atau sebesar 21,43%,

6-10 sebanyak 16 orang atau sebesar 22,86%, masa kerja 11-15 tahun sebanyak

27 orang atau sebesar 38,57% dan untuk masa kerja 16-20 tahun sebanyak 12

orang atau sebesar 17,14%.

C. Hasil Uji Kualitas Data

1. Hasil Uji Validitas

Validitas didefesiensi sebagai ukuran seberapa cermat suatu tes melakukan

fungsi ukuranya. Suatu alat ukur yang valid tidak hanya sekedar mengungkapkan

data dengan tetap, tetapi akan juga harus memberikan gambaran mengenai data

tersebut. Suatu tes atau instrumen pengukur dikatakan mempunyai validasi yang

tinggi apabila alat ukur tersebut menjalankan fungsi atau memberikan hasil

ukurannya yang sesuai dengan maksud dilakukan pengukuran. Berdasarkan hasil

analisis statistik dengan mengggunakan alat bantu Komputer dan Program SPSS

21.0 for windows, diketahui validitas masing-masing butir instrument dengan

membandingkan r Kritis (dimana n = 70dengan sampel 10 memiliki r Kritis

sebesar 0,6319) dapat dijelaskan pada tabel-tabel rangkuman validitas sepert

terlihat berikut ni:

Tabel 4.1
Rangkuman Validitas Instrumen Kompetensi
No | Korelasi Skor Item terhadap | .y iti Keterangan
Item Skor Total
1 2 3 4
Pl 0,908 0,6319 Valid
P2 0,843 0,6319 Vald
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1 2 3 4
P3 0,870 0,6319 Vahid
P4 0,745 06319 |  Valid
ps 0,772 0,6319 Valid
P6 0,845 06319 Valid
p7 0,730 0,6319 Valid
P8 0,903 0,6319 Valid
P9 0,192 0,6319 | Tidak Valid
P10 0,843 0,6319 Valid
P11 0.789 0,6319 Valid
P12 0,908 06319 |  Valid
P13 0,772 0,6319 Valid
P14 0,709 0.6319 | Tidak Valid

B Pis -0.402 0,6319 Valid
P16 0,73 0,6319 Valid
P17 0.845 0.6319 |  Valid
P18 0,789 0.,6319 Valid

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 21.0 for windows.
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Dari hasil perhitungan seperti tertera pada tabel di atas, dengan

membandingkan antara hasil hitung skor item terhadap skor dengan skor r Kritis,

dapat diketahui bahwa dari sejumlah butir instrument yang diuji cobakan ternyata

ada dua item nilai r hitungnya lebih kecil dari nilai r Kritis, yakni pada item P9

dan P15. Hal ini menunjukan bahwasanya dua item tersebut tidak valid dan tidak

diikutsertakan dalam penelitian berikutnya. Sehingga dari hasil pengujian tersebut

hanya enam belas item saja yang dapat diikutsertakan dalam penelitian berikutnya

untuk variabel kompetensi.

Tabel 4.2
Rangkuman Validitas Instrumen Kompensasi
No Korelasi Skor Item terhadap | . ritis Keterangan
Item Sker Total
1 2 3 4
Pl 0,953 0,6319 Valid
P2 0,909 0,6319 Valid
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1 2 3 4
P3 0,834 0,6319 Valid
P4 0,765 0,6319 Valid
P5 0,909 0,6319 Valid
P6 0,953 0,6319 Valid
P7 0,761 0,6319 Valid
P8 0,860 06319 Valid
P9 0,909 0,6319 Valid
P10 0,858 0,6319 Valid

Pl 0,953 06319 Valid
P12 0,707 0,6319 Valid
P13 0,761 0,6319 Valid

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 21.0 for windows.
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Dari hasil perhitungan seperti tertera pada tabel di atas, dengan

membandingkan antara hasil hitung skor item tehadap skor dengan skor r Kritis,

dapat diketahui bahwa dan sejumlah butir instrument yang diuji cobakan ternyata

semua dinyatakan valid (tiga butir pertanyaan untuk variabel kompensasi).

Dengan demikian, instrument kompensasi yang diajukan dalam penelitian ini

keseluruhan berjumlah atau sebanyak tiga belas butir.

Tabel 4.3

Rangkuman Validitas Instrumen Supervisi

No Korelasi Skor Item terhadap | | (..o Keterangan
Item Skor Total
1 2 3 4
P1 0,942 0,6319 Valid
P2 0,936 0,6319 Valid
P3 0,727 0,6319 Valid
P4 0,719 0,6319 Valid
P5 0,711 0,6319 Valid
P6 0,863 0,6319 Vald
P7 0,622 0,6319 | Tidak Valid
P8 0913 0,6319 Vahd
P9 0,936 0,6319 Valid
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1 2 3 4
P10 0,936 0,6319 Valid
P11 0,863 0,6319 Valid
P12 0,942 0,6319 Valid
P13 0,711 0,6319 Valid

P14 0,864 0,6319 Valid
P15 0,719 0,6319 Valid
P16 0.522 0,6319 | Tidak Valid
P17 0,863 0,6319 Valid

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 21.0 for windows.

Dari hasil perhitungan seperti tertera pada tabel di atas, dengan
membandingkan antara hasil hitung skor item terhadap skor dengan skor r Kritis,
dapat diketahui bahwa dari sejumlah butir instrument yang diuji cobakan ternyata
ada dua item mlai r hitungnya lebih kecil dari nilai r Kritis, yakni pada item P7
dan P16. Hal ini menunjukan bahwasanya dua item tersebut tidak valid dan tidak
diikutsertakan dalam penelitian berikutnya. Sehingga dari hasil pengujian tersebut
hanya lima belas item saja yang dapat diikutsertakan dalam penelitian berikutnya

untuk variabel kompensasi.

Tabel 4.4
Rangkuman Validitas Instrumen Kinerja
No Korelasi Skor Item terhadap | | 1 ieic Keterangan
Item Skor Total
1 2 3 4
P1 0,739 0,6319 Valid
P2 0,860 0,6319 Valhd
| P3 0,592 0,6319 | Tidak Valid
P4 0,904 10,6319 Valid
P5 0,943 0,6319 Valid
P6 0,943 0,6319 Valid
P7 0,881 0,6319 Valid
P8 0,946 0,6319 Valid
P9 0,739 0,6319 Valid
| P10 0,863 0,6319 Valid
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1 2 3 4
P11 0,946 0,6319 Valid
P12 0,943 0,6319 Valid
P13 0,717 0,6319 Valid
P14 0,697 0,6319 Valid
P15 0,739 0,6319 Valid
P16 0,860 0,6319 Valid
P17 0,473 0,6319 | Tidak Valid
P18 0,904 0,6319 Valid
P19 0,943 0,6319 Valid
P20 0,943 0,6319 Valid
P21 0,881 0,6319 Valid
P22 0,946 0,6319 Valid
P23 0,739 0,6319 Valid
P24 0,863 0,6319 Valid
P25 0,697 0,6319 Valid
P26 0,574 0,6319 | Tidak Valid
P7 | 0,860 0,6319 Valid
P28 0,881 0,6319 Valid

Sumber: Hasil 'Perhl'lungan SPSS 21.0 for windows.
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Dari hasil perhitungan seperti tertera pada tabel di atas, dengan

membandingkan antara hasil hitung skor item terhadap skor dengan skor r Kritis,

dapat diketahui bahwa dan sejumlah butir instrument yang diuji cobakan ternyata

ada tiga item nilai r hitungnya lebih kecil dari nilai r Kritis, yakni pada item P3,

P17 dan P26. Hal imi menunjukan bahwasanya tiga item tersebut tidak valid dan

tidak diikutsertakan dalam penelitian berikutnya. Sehingga dari hasil pengujian

tersebut hanya dua puluh lima item saja yang dapat diikutsertakan dalam

penelitian berikutnya untuk variabel kinerja.

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dilakukan untuk menguji konsistensi jawaban dari

responden, suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal. Menurut Cooper
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Schindler (2005) reliability a measure is reliable to the degree that is supplies
consistent results. Pengujian reliabilitas dapat dilakukan dengan fest-retest,
parallel forms, split half.

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan alat bantu Komputer dan
Program SPSS 21.0 for windows yang hasilnya dapat dilihat pada lampiran, maka
secara ringkas hasilnya dapat ditunjukan melalui tabel berikut ini.

Tabel.4.5. Rangkuman Rehabilitas Instrumen Variabel Penelitian

Variabel Jumlah | Cronbach’s Batasan Keterangan
Item Alpha Pengukuran
1 2 3 4 5
Kompetensi (X1) 18 0,927 0,6 Reliabel
Kompensasi (X2) 13 0,969 0,6 Reliabel
Supervisi (X3) 17 0,968 0,6 Reliabel
| Kinerja (Y) 28 0,982 0,6 Reliabel

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 21.0 for windows.

Hasil pengolahan statistik dengan menggunakan alat bantu Komputer dan
Program SPSS 21.0 for windows diperoleh nilai Cronbach Alpha untuk keempat
variabel penelitian lebih besar dar nilai batas pengukurannya 0,6. Hal ini
menjelaskan bahwasanya keempat variabel penelitian dinyatakan reliable. Artinya

terdapat konsistensi jawaban responden atas pertanyaan kuesioner yang diajukan.

D. Hasil Uji Asumsi Klasik

Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada analisis regresi berganda
maka dilakukan pengujian asumsi klasik agar hasil yang diperoleh merupakan
persamaan regresi yang memiliki sifat Best Linier Unbiased Estimator (BLUE).
Pengujian mengenai ada tidaknya pelanggaran asumsi-asumsi klasik merupakan

dasar dalam model regresi linier berganda yang dilakukan sebelum dilakukan
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penguyjian terhadap hipotesis. Dalam penelitian ini akan di kemukakan uji asumsi
klasik yang umum digunakan, yaitu Uji Normalitas dan Uji Heterokedastisitas
dengan menggukan SPSS 21.0 sebagai alat bantu dalam penelitian im.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan maksud memeriksa apakah data yang
berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang
baik adalah model regresi yang memiliki distribusi normal atau mendekati
normal, sehingga sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik.

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan
distribusi  yang mendeteksi distribusi normal. Distribusi yang normal akan
membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan
dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Berikut
ini merupakan output SPSS 21.0 untuk uji grafik.

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA Y
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Gambar 4.4.Normal dan P-P Plot
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Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari
residualnya (Ghozali, 2011). Jika dilihat dari Gambar 4.4 terlihat bahwasanya data
menyebar disekitar garis histogram dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogramnya menunjukan pola distribusi normal, maka dapat disimpulkan bahwa
model regrest memenuhi asumsi normalitas.

Pada dasarnya Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan apabila
tidak hati-hati secara visual kelihatan normal, padahal secara statistik bisa
sebaliknya. Oleh sebab itu selain menggunakan grafik disini penulis juga
melakukan uji stastistik, dimana ou’q;utnya dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6. Hasil Uji Normalitas Secara Statistik

One-Sample Kolmogorov—Smimov Test

Unstandardized
Residual

N 70
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation ,08451490

Absolute ,105

Most Extreme Differences Positive 105
Negative -,068

Koimogorov-Smimov Z 877
Asymp. Sig. (2-tailed) ,425

a. Test distnbution is Normal.

b. Calculated from data.

Dari Tabel 4.6 dapat dilihat Output uj1 normalitas secara statistik, darn
hasil uji tersebut menjelaskan tentang hasil uji normalitas dengan menggunakan
metode One Sample Kolmogorov Smimov. Untuk menentukan normalitas dart
data tersebut cukup membaca pada nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed). Jika

nilai signifikansi lebih besar dani 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal
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(Priyatno, 2012). Dikarenakan nilai Asymp. Sig. 2-tailed lebih besar dari 0,05
(0,425> 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini
berdistribusi normal.

2, Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi  ketidaksamaan varians dar residual satu pengamatan ke
pengamatan lain, model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas. Cara
untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah melihat grafik
plot antara nilai prediksi variabel terikat dengan residualnya.

Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara sresid dan
zpred, dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah
residual (Y prediksi — Y sesungguhnya ) yang telah di studentized. Jika pola
tertentu, sepertt titik-tittk yang ada membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka mengindikasikan telah
terjadi  heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik menyebar
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Berikut ini merupakan output hasil uji Heterokedasatistas yang ditampilkan dalam

bentuk gambar Scatterplot sebagai berikut.
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Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA_Y
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Gambar 4.5. Uy Heterokedasatisitas
Sesuai dengan dasar analisis diatas, maka dari Gambar 4.5 menunjukan
tidak ada pola yang jelas serta titik-titiknya menyebar diatas dan dibawah angka
nol pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi baik karena

tidak terjadi heterokedastisitas.

E. Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif
a. Analisis Deskriptif Variabel Kinerja
Kinerja adalah suatu rekapan hasil-hasil yang diperoleh dalam pekerjaan
tertentu atau dalam kurun waktu tertentu. kinerja bidan desa adalah sesuatu yang

dicapai oleh seorang bidan dalam melaksanakan kegiatannya baik tugas pokok
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maupun kegiatan administrasi, kegiatan pembinaan serta kegiatan lain-lain yang
dapat mendukung keberhasilan tugas-tugasnya Kinerja bidan desa sesuai dalam
buku panduan bidan di tingkat desa dapat di ukur melalui keberhasilan bidan
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi bidan desa yaitu (Depkes, 1997):
Meningkatkan cakupan dan mutu pelayanan kesehatan ibu hamil, pertolongan
persalinan, perawatan nifas, kesehatan bayi dan anak balita serta pelayanan dan
konseling pemakaian kontrasepsi serta keluarga berencana melalui upaya strategis
antara lain: Posyandu dan Polindes, menjaring seluruh kasus risiko tinggi ibu
hamil, bersalin, nifas dan bayi baru lahir untuk mendapatkan penanganan
memadai sesuai kasus dan rujukannya. Untuk memperoleh gambaran variabel
kinerja bidan desadi Kabupaten Tebodapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7
Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja (Y).

Item STS TS s S 58 Skor Ket.
il % |F| % |Ff| % |F| % |Ff| %
a1 2 3 |a| s 6 7 8 9 10| 1 12 13
PL |0 | 000 | 2| 28 |10 14,29 |42 | 60,00 | 16| 22,86 | 282 Baik
P2 10| 000 |2]| 28 |11 1571 |42 ]| 60,00 | 15| 21,43 | 280 Baik
P4 |0 | 000 | 0| 000 |13| 1857 |39 | 5571 | 18| 2571 | 285 Baik
P5 ol 000 |0 000 |7 | 1000 |46 6571 |17 | 24,29 | 290 Baik
P6 | 0| 000 |0 000 |5 | 714 |48 | 6857 |17 | 24,29 | 292 Baik
p7 ol 000 |0| 000 |5 | 714 |44} 62,8 |21 30,00 | 296 SaB';?; !
P |0 | 000 |0 | 000 |12| 1714 |40 | 57,14 | 18| 2571 | 286 Baik
P9 |0 | 000 | 0] 000 |6 | 857 |49| 7000 | 15| 21,43 | 289 Baik
PI0 |0 | 000 | 1| 143 |13| 1857 |41 | 5857 | 15| 21,43 | 280 Baik
P11 | 0| 000 | 0| 000 |14| 2000 |41 | 5857 |15 | 21,43 | 281 Baik
P12 | 0| 000 | 0| 000 |7 | 1000 |46 | 6571 |17 | 2429 | 290 Baik
P13 o] 000 |0| 000 |5 | 714 |48 6857 |17 | 24,29 | 292 Baik
P14 | 0| 000 |1 | 143 |9 | 1286 |47 | 67,14 | 13| 1857 | 282 Baik
P15 | 0| 000 |O| 000 |12 17,14 |42 | 60,00 | 16 | 22,86 | 284 Baik
P16 | 0| 000 | 0| 000 |9 | 1286 |45 64,29 | 16 | 22,86 | 287 Baik
P18 |0 | 000 | 0| 000 |14 2000 |41 | 5857 | 15| 21,43 | 281 Baik
P19 | 0| 000 | 2| 28 |11| 1571 |42 | 60,00 | 15| 21,43 | 280 Baik
P20 | 0| 000 |0 000 |11 1571 |42 60,00 |17 | 2429 | 286 Baik
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

P21 0 0,00 0 0,00 11 15,71 42 60,00 17 24,29 286 Baik
P22 o0 |{000| 1 |143| 13 {1857 | 41 |5857| 15 |21,43| 280 Baik
P23 0 0,00 0 0,00 5 7,14 47 67,14 18 25,71 293 Baik
P24 0 0,00 0 0,00 14 20,00 41 58,57 15 21,43 281 Baik
P25 0 0,00 0 0,00 25 35,71 38 54,29 7 10,00 262 Baik
P27 0 0,00 0 0,00 14 20,00 40 57,14 16 22,86 282 Baik
P28 0 0,00 1 1,43 9 12,86 47 67,14 13 18,57 282 Baik
Rata-Rata | 0,00 | 0,00 | 0,40 | 0,57 | 10,60 | 15,14 | 43,24 | 61,77 | 15,76 | 22,51 | 284,4 Baik
Total Skor 7.109 Baik

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Untuk menilai kritena varnabel kinerja bidan desadi Kabupaten Tebo
secara umum terlebih dahulu akan dibuat kriteria penilaian skor. Dengan jumlah
skor tertinggi adalah 5 x 25 x 70 = 8.750, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 25
x 70 = 1.750. Klasifikasi skor jawaban responden dari variabel kinerja bidan desa

dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang skor 1.400 sebagai

berikut:

|_Sangat Buruk |  Buruk | CukupBaik | Baik | Sangat Baik |

| | | | |

1.750 3.150 4.550 5.950 7.350 8.750
7.109

Dan Tabel 4.7 diatas dapat dilihattotal skor variabel kinerja dari dua puluh
lima pernyataan yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat
setuju baik penyataan-pernyataan yang diajukan sebesar 22,51 persen, yang
menyatakan baik sebesar 61,77 persen, yang menyatakan cukup baik sebesar
15,14 persen dan yang menyatakanburuk sebesar 0,40persen.Berdasarkan total
skorvariabel kinerja bidan desa di Kabupaten tebo tergolong baik, dengan total
skor sebesar 7.109,apabila dilihat pada rentang skala diatas tampak bahwasanya
variabel kinerja bidan desa termasuk pada range 5.950 — 7.350 berada pada

Kriteria Baik. Artinya bidan desa telah mampu bekerja dengan baik dalam
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melaksanakan kegiatannya baik tugas pokok maupun kegiatan administrasi,
kegiatan pembinaan serta kegiatan lain-lain yang dapat mendukung keberhasilan
tugas-tugasnya seperti meningkatkan cakupan dan mutu pelayanan kesehatan ibu
hamil, pertolongan persalinan, perawatan nifas, kesehatan bayi dan anak balita
serta pelayanan dan konseling pemakaian kontrasepsi serta keluarga berencana
melalui upaya strategis antara lain: Posyandu dan Polindes, menjaring seluruh
kasus risiko tinggi ibu hamil, bersalin, nifas dan bayi baru lahir untuk
mendapatkan penanganan memadai sesuai kasus dan rujukannya.

Secara keseluruhan kinerja bidan desa yang telah dipaparkan diatas ditarik
kesimpulan bahwasanya bidan desa di Kabupaten Tebo memiliki kinerja baik
dalam mendukung kinerja bidan desa dilingkungan Kabupaten Tebo dalam
pencapaian tujuannya.Dimana untuk skor tertinggi berada pada pernyataan P7
yaitu “Melaksanakan pemeriksaan kunjungan pertama pada ibu hamil pada
triwulan pertama kehamilan”. Hal ini menjelaskan bahwasanya bidan desa dapat
melaksanakan kerjanya dengan baik dalam melakukan pemeriksaan kunjungan
pertama pada ibu hamil pada triwulan pertama kehamilan dalam menjaga
kehamilannya.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan P25
yaitu “Seluruh masyarakat miskin diberikan pelayanan gratis”. Berdasarkan hasil
survey yang dilakukan, pernyataan ini memiliki skor yang lebih rendah
dibandingkan dengan pernyataan lainnya. Hal ini menjelaskan bahwasanya tidak
semua masyarakat miskin dapat memperoleh pelayanan gratis, hanya bagi

masyarakat yang memiliki jaminan kesehatan berupa BPJS saja. Ini dikarenakan
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bidan desa tidak memiliki wewenang atas tanggungan biaya pengobatan gratis
untuk masyarakat miskin, sehingga pelayanan gratis hanya diberikan bagi
masyarakat yang memiliki jaminan kesehatan saja seperti BPJS.

b. Analisis Deskriptif Variabel Kompetensi

Kompetensi mengandung bagian kepribadian yang mendalam dan melekat
pada seseorang dengan perilaku yang dapat diprediksi pada berbagai keadaan dan
tugas pekerjaan. Prediksi stapa yang berkinerja baik dan kurang baik dapat diukur
dar kriteria atau standar yang digunakan.

Kompetensi mempunyai peranan yang sangat penting sekali didalam
upaya membertkan kontribusi kerja yang baik bagi organisasi. Apabila pegawai
memiliki kompetensi yang baik tentu akan sangat membantu sekali bagi pegawai
dalam melaksanakan pekerjaannya, begitupula sebaliknya apabila pegawai tidak
memiliki kompetensi yang baik, tentu akan menghambat bagi pegawai dalam
proses pengerjaan tugasnya dan akan berakibat pada seringnya terjadi kesalahan
dalam pelaksanaan tugas yang diberikan, karena pegawai tidak memiliki
pengetahuan ataupun keterampilan yang sesuai dengan pekerjaan vang mereka
jalani.Untuk memperoleh gambaran variabel kompetensi bidan desadi Kabupaten

Tebodapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8
Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kompetensi (X;).
item STS - L& . e - S " 53 Skor Ket.
Fi | % Fi % Fi % Fi % Fi %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
P1 0 0,00 0 0,00 10 14,29 |43 | 61,43 |17 | 24,29 287 Baik
P2 0 0,00 0 0,00 331 47,14 |30 | 42,86 7 10,00 254 Baik
P3 0 0,00 1 1,43 17 | 24,29 | 38 | 54,26 | 14 | 20,00 275 Baik
P4 0| 000 |0 000 |25{ 3571 |32| 4571 |13 | 1857 | 268 Baik
P5 0 0,00 0 0,00 321 45,71 | 30| 42,86 8 11,43 256 Baik
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! 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 12 13
P6 0 |000| 5 |714 | 12 |17,14| 41 |5857| 12 |1714| 270 | Baik
p7 o |000]| 0 |000| 24 |3429| 43 |6143| 3 | 429 | 259 | Baik
P8 0 [000] 0 |000| 24 |3a29| 31 [4a29] 15 |21,43| 271 | Baik
P10 o |000]| 0 |o000| 23 |3286| 34 |4857| 13 | 1857 | 270 | Baik
P11 o |o00| o |000]| 10 |1429| 48 |6857| 12 |1714| 282 | Baik
P12 0 0,00 0 0,00 13 18,57 46 65,71 11 15,71 278 Baik
P13 o |000] 0 |o000]| 16 |2286| 40 |5714| 14 | 2000 | 278 | Baik
P14 o |o000| 0 |000| 20 |2857| 36 |51,43| 14 | 2000 | 274 | Baik
P16 o |o00| 2 |28 | 20 |2857] 39 |5571| 9 |1286| 265 | Baik
P17 o |o00| 2 |28 | 32 |4571] 34 |4857| 2 | 286 | 246 | Baik
P18 o |000| 0 |000| 18 |2571| 38 |5429| 14 | 2000| 276 | Baik

Rata-Rata | 0,00 | 0,00 | 0,63 | 0,89 | 20,56 | 29,38 | 37,69 | 53,84 | 11,13 | 15,89 | 269,3 | Baik

Total Skor 4.309 | Baik

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Untuk mentlai kriteria variabel kompetenst bidan desaadi Kabupaten Tebo
secara umum terlebih dahulu akan dibuat kriteria penilaian skor. Dengan jumlah
skor tertinggi adalah 5 x 16 x 70 = 5.600, dan jumlah skor terendah adalah 1 x 16
x 70 = 1.120. Klasifikasi skor jawaban responden dari variabel kompetens: bidan
desa dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang skor 896
sebagai berikut:

k Sangat Buruk Buruk Cukup Baik | Baik | Sangat Baik |

1

|
2912 3.808 4.704 5.600
4.309

|
1.120 2016

Dari Tabel 4.8 diatas dapat dilihattotal skor variabel kompetensi dari enam
belas pernyataan yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat
baik atas penyataan-pernyataan yang diajukan sebesar 15,89 persen, yang
menyatakan baik sebesar 53,84 persen, yang menyatakan cukup baik sebesar
29,38 persen dan yang menyatakanbaik sebesar 0,63persen.Berdasarkan skor total
variabel kompetensi bidan desa di Kabupaten tebo tergolong baik, dengan total

skor sebesar 4.309,apabila dilihat pada rentang skala diatas tampak bahwasanya
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variabel kompetensi bidan desa termasuk pada range 3.808 — 4.704 berada pada
Kriteria Baik. Hal im1 menunjukan bahwasanya kompetensi yang dimiliki oleh
bidan desadi Kabupaten Tebo dikategorikan  baik dan cukup mampu
melaksanakan pekerjaannya dengan baik.

Secara keseluruhan Kompetensi bidan desadi Kabupaten Tebo memiliki
Kompetensi yang baik dalam mendukung untuk melaksanakan pekerjaannya.
Serta dapat memberikan manfaat yang baik dalam mendukung kinerja bidan desa
dilingkungan Kabupaten Tebo dalam pencapaian tujuannya. Dimana untuk skor
tertinggi berada pada pernyataan P1 yaitu “Dapat bertanggung jawab dalam
melaksanakan asuhan kebidanan”. Hal in1 menjelaskan bahwasanya bidan desa
dapat bertanggung jawab dalam melaksanakan asuhan kebidanan yang diberikan
kepada ibu hamil maupun yang sudah melahirkan.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan P17
yaitu “Mampu mengatasi permasalahan yang terjadi di wilayah kerja bidan desa™.
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan, pernyataan ini memiliki skor yang lebih
rendah dibandingkan dengan pernyataan lainnya. Artinya bidan desa kurang
begitu setuju jika permasalahan yang terjadi di wilayah kerja bidan desa menjadi
tanggung jawab bidan desa sepenuhnya. Karena seharusnya yang bertanggung
jawab itu bukan hanya bidan desa melainkan juga melibatkan dokter puskesmas,
petugas kesehatan lainnya, lintas sektor terkait, masyarakat, bahkan keluarga

pasien itu sendiri.
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¢. Analisis Deskriptif Variabel Kompensasi Finansial

Pada dasarnya setiap anggota dari svatu instansi mempunyai kepentingan
dan tujuan sendiri ketika ia bergabung pada suatu instansi. Bagi sebagian
pegawai, harapan untuk mendapatkan uang adalah satu-satunya alasan untuk
bekerja, namun yang lain berpendapat bahwa uang hanyalah salah satu dari
banyak kebutuhan yang terpenuhi melalui kerja. Seseorang yang bekerja akan
merasa lebih dihargai oleh masyarakat di sekitarnya, dibandingkan yang tidak
bekerja. Untuk menjamin tercapainya keselarasan tujuan, pimpinan harus mampu
memberikan perhatian dengan memberikan kompensasi, karena kompensasi
merupakan bagian dari hubungan timbal balik antara organisasi dengan sumber
daya manusia.

Kompensasi karyawan merupakan semua bentuk pembayaran atau hadiah
yang diberikan kepada karyawan dan muncul dari pekerjaan mereka. Kompensasi
(compensation) meliputi imbalan finansial dan jasa nirwujud serta tunjangan yang
diterima oleh para karyawan sebagai bagian dar hubungan kepegawaian.
Kompensasi merupakan apa yang diterima oleh para karyawan sebagai ganti
kontribusi mereka kepada organisasi.Untuk memperoleh gambaran variabel

kompensasi bidan desadi Kabupaten Tebodapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9
Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kompensasi (X;).
B STS TS cs S ss
tem 'k % Fi % Fi % Fi % Fi % Skor | Ket.
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10| 11 12 13
P1 0| 000 |0 000 | 9| 1286 50| 71,43 |11 | 1571 | 282 Baik
P2 0| 000 | 0| 000 |18| 2571 .35 50,00 {17 | 24,29 | 279 Baik
P3 0] 000 | 1] 143 |19 27,14 |43 61,43 | 7 | 10,00 | 266 Baik
P4 0] 000 | 1| 143 |28 40,00 |37 5286 | 4 | 571 | 254 Baik
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
P5 0 0,00 0 0,00 11 15,71 47 67,14 12 17,14 281 Baik
P6 0 0,00 0 0,00 20 28,57 45 64,29 5 7,14 265 Baik
P7 0 0,00 1 1,43 11 15,71 48 68,57 10 14,29 277 Baik
P8 0 0,00 0 0,00 20 28,57 43 61,43 7 10,00 267 Baik
P9 0 0,00 1 1,43 39 55,71 29 41,43 1 1,43 240 Baik

P10 0 0,00 0 0,00 21 30,00 41 58,57 8 11,43 267 Baik
P11 0 0,00 0 0,00 16 22,86 45 64,29 9 12,86 273 Baik
P12 0 0,00 1 1,43 23 32,86 40 57,14 6 8,57 261 Baik
P13 0 0,00 1 1,43 10 14,29 46 65,71 13 18,57 281 Baik
Rata-Rata | 0,00 | 0,00 | 0,46 | 0,66 | 18,85 | 26,92 | 42,23 | 60,33 | 8,46 | 12,09 | 268,7 Baik
Total Skor 3.493 Baik

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Untuk menilai kriteria variabel kompensasi finansial bidan desadi
Kabupaten Tebo secara umum terlebih dahulu akan dibuat kriteria penilaian skor.
Dengan jumlah skor tertinggi adalah 5 x 13 x 70 = 4.550, dan jumlah skor
terendah adalah 1 x 13 x 70 = 910. Klasifikasi skor jawaban responden dari
variabel kompensasi finansial bidan desa dapat digambarkan dalam tahapan bobot

skor dengan rentang skor 728 sebagai berikut:

L Sangat Buruk |

Buruk

| Cukup Baik |

Baik

| Sangat Baik |

i

;
910

1.638

2.366

|

4.550

Dari Tabel 4.9 diatas dapat dilihattotal skor variabel kompensasifinansial
dari tiga belas pernyataan yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan
sangat baik atas penyataan-pernyataan yang diajukan sebesar 12.09 persen, yang
menyatakan baik sebesar 60,33 persen, yang menyatakan cukup baik sebesar
26,92 persen dan yang menyatakanburuk sebesar 0,66persen.Berdasarkan skor
total variabel kompensasi finansial bidan desa di Kabupaten tebo tergolong baik,
dengan total skor sebesar 3.493,apabila dilihat pada rentang skala diatas tampak

bahwasanya variabel kompensasi bidan desa termasuk pada range 3.493 -
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3.822berada pada Kriteria Baik. Hal ini menjelaskan bahwasanya penerimaan
kompensasi finansial yang diterima oleh bidan desa sudah sesuai dengan seperti
yang diingingkan, sehingga mampu mendorong bidan desa untuk dapat bekerja
dengan optimal.

Secara keseluruhan kompensasi finansialbidan desa di Kabupaten Tebo
dapat dikatakan baik dan telah sesuai seperti yang diharapkan dalam rangka
mencapai tujuan organisasi. Dimana untuk skor tertinggi berada pada pernyataan
P1 yaitu “Adanya kesesuaian gaji dan tanggung jawab”. Hal ini menjelaskan
bahwasanya gaji yang diterima oleh bidan desa telah sesuai dengan tanggung
jawab yang emban oleh bidan desa.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan P9 yaitu
“Pemberian tunjangan sudah merata kepada seluruh bidan desa”. Berdasarkan
hasil survey yang dilakukan, pernyataan int memiliki skor yang lebih rendah
dibandingkan dengan pemyataan lainnya. Karena pada kenyataannya tunjangan
yang diberikan belumlah dapat diberikan secara merata kepada bidan desa, seperti
rumah dinas, kendaraan operasional, serta sarana dan prasarana berupa peralatan
kesehatan. Sehingga untuk memenuhi itu semua sebagian bidan desa
menggunakan fasilitas pribadi.

d. Analisa Deskriptif Variabel Supervisi

Supervisi merupakan bagian darn fungsi pengarahan (directing) dalam
fungsi manajemen sebagai cara efektif untuk mencapai tujuan di svatu tatanan
pelayanan termasuk pula dalam tatanan pelayananbidan desa kepada masyarakat.

Untuk mengelola pelayanan bidan desa termasuk tenaga keperawatan dibutuhkan
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kemampuan ilmu manajemen dari seorang pimpinan dalam hal ini bidan
koordinator wilayah. Oleh karena i1tu sebagai seorang manajer bidan koordinator

wilayah diharapkan mempunyai kemampuan dalam supervisi bidan desa.Untuk

memperoleh gambaran variabel supervisi bidan koordinatordi Kabupaten
Tebodapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut.
Tabel 4.10
Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Vanabel Supervisi (X3).
STS TS CS S SS
ftem fl % | Fi | % | A | % | f | % | | % | x| Kt
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
P1 0 {000| 0O {000 28 |4000| 35 [5000| 7 |1000 | 259 Baik
P2 0 |000| O |000| 13 |1857| 41 |5857| 16 |22,86| 283 Baik
P3 0 |ooo| 1 [143| 9 ]1286]| 45 |64,29| 15 |21,43| 284 Baik
P4 0 [000| 1 [143] 12 |17,14| 43 6143 | 14 | 2000 280 Baik
P5 0 (000| 1 [143| 27 [3857| 29 41,43 | 13 |1857 264 Baik
P6 0 |000| 0 |000| 12 |17,14| 47 |67,4| 11 |1571| 279 Baik
P8 0 |o00| 0 |000| 11 [1571| 42 160,00 | 17 |24,29| 286 Baik
P9 0 {000/| 1 |143| 22 [31,43| 33 |4724| 14 | 20,00 270 Baik
P10 0 |000| 1 {143 11 |1571| 48 |6857 | 10 |14,29| 277 Baik
P11 0 |000| o |000| 20 [2857| 41 [5857| 9 1286 269 Baik
P12 0 [000| 2 |286| 20 |2857| 35 |5000| 13 | 1857 | 269 Baik
| P13 0 |000| 1 |143| 14 |2000| 45 |64,29| 10 |14,25 | 274 Baik
P14 o |oo00o| O 000, 14 2000 41 |5857 | 15 |2143]| 281 Baik
P15 0 {000| O |000| 12 |1724| 38 |5429| 20 | 2857 | 288 Baik
P17 0 |000| 1 |143| 10 |1429| 43 |6143| 16 |2286 284 Baik
Rata-Rata | 0,00 | 0,00 | 0,60 | 0,86 | 15,67 | 22,38 | 40,40 | 57,71 | 13,33 | 19,05 | 276,5 Baik
Total Skor 4.147 Baik

Sumber: Hasil Pengolahan data kuesioner

Untuk menilai kriteria vanabel supervist bidan koordinatordi Kabupaten

Tebo secara umum terlebih dahulu akan dibuat kriteria penilaian skor. Dengan
jumlah skor tertinggi adalah 5 x 17 x 70 = 5.950, dan jumlah skor terendah adalah
1 x 17 x 70 = 1.190. Klasifikasi skor jawaban responden dari variabel kompensasi
finansial bidan desa dapat digambarkan dalam tahapan bobot skor dengan rentang

skor 952 sebagai berikut:
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| SangatBuruk | Buruk | CukupBaik |  Baik | Sangat Baik |

1.190 2.142 3.094 4.046 4.998 5.950
4.147

Dari Tabel 4.10 diatas dapat dilihattotal skor vanabel supervisi dari tujuh
belas pernyataan yang diajukan bahwasanya responden yang menyatakan sangat
baik atas penyataan-pernyataan yang diajukan sebesar 19,05 persen, yang
menyatakan baik sebesar 57,71 persen, yang menyatakan cukup baik sebesar
22,38 persen dan yang menyatakanburuk sebesar 0,86persen Berdasarkan skor
total variabel supervisi bidan koordinator di Kabupaten tebo tergolong baik,
dengan total skor sebesar 4.147,apabila dilihat pada rentang skala diatas tampak
bahwasanya variabel supervisi bidan koordinator di Kabupaten Tebo termasuk
pada range 4.046 — 4.998 berada pada Knteria Baik. Hal ini menjelaskan
bahwasanya pelaksanaan supervisi bidan koordinator di Kabupaten Tebo telah
berlangsung dengan baik.

Secara keseluruhan pelaksanaan supervisiyang dilaksanakan oleh bidan
koordinasi di Kabupaten Tebo dapat dikatakan baik dan telah sesuai sepertt yang
diharapkan dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Dimana untuk skor tertinggi
berada pada pernyataan P15 yaitu “Mampu dalam menyelesaikan pekerjaan yang
diberikan dengan baik”. Hal ini menjelaskan bahwasanya pelaksanaan supervisi
yang dilaksanakan oleh bidan koordinasi dapat memperbaiki standar kerja bidan
desa.

Sedangkan untuk skor yang paling rendah berada pada pernyataan P1 yaitu
“Kunjungan bikor Puskesmas ke Bidan di Desa dapat dilakukan secara kontinu”.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan, pemyataan int memiliki skor yang lebih

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



ABY7 .pdf

rendah dibandingkan dengan pernyataan lainnya. Karena pada kenyataannya
kunjungan bidan desa tidaklah demikian tidak dilakukan secara kontinu. Karena
ada yang baru melakukan kunjungan enam bulan sekali, satu tahun sekali, bahkan
ada pula bidan desa yang melaksanakan supervisi pada saat melaksanakan
lokakarya mini di puskesmas saja dengan mengumpulkan bidan desa di
puskesmas, tidak serta merta langsung turun ke desa.Untuk itu diharapkan
kedepan Dinas Kesehatan Kabupaten Tebo mampu memberikan teguran kepada
bidan koordinasi sebagai supervisi agar dapat melakukan kunjungannya ke desa
secara kontinu, untuk melakukan pemeriksaan kelengkapan medis yang dimiliki
oleh bidan desa, memberikan pengetahuan mengenai teknis pekerjaan, mencari
solusi dari permasalahan yang di hadapi oleh bidan desa dalam meningkatkan

kinerja desa.

2. Hasil Analisis Kuantitatif

Penelitian ini dimaksudkan untuk membertkan penjelasan dengan cara
melakukan pengukuran secara cermat terhadap fenomena tertentu dan
menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji statistik.
a. Analisis Persamaan Regresi Linear Berganda

Model persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan
asumsi klasik, antara lain semua data berdistnibusi normal, selain itu model regresi
terjadi  ketidak samaan varans dari residual satu pengamatan ke pengamatan

lain, model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas. Dani analisis
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sebelumnya telah terbukti bahwa model persamaan yang diajukan dalam penelitian

ini telah memenuhi persyaratan asumsi klasik sehingga model persamaan dalam

penelitian 1ni sudah dianggap baik. Analisis regresi digunakan untuk menguji

hipotesis tentang pengaruh secara parsial dan simultan variabel bebas terhadap

vanabel terikat. Berdasarkan estimasi regresi berganda dengan program SPSS 21.0

diperoleh hasil seperti Tabel 4.11.

Tabel 4.11
Hasil Estimasi Regresi
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,087 ,161 ,540 ,591
KOMPETENSI_X1 ,251 ,060 ,266 4,177 ,000
1 KOMPENSASI_X2 347 ,068 ,332 5,085 ,000
SUPERVIS! X3 424 ,068 ,433 6,196 ,000

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
Sumber: Lampiran output SPSS

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahur persamaan regresi vang terbentuk

adalah:

Y=a+b; X;+b, X;+b; X35+e

Y = 0,087 + 0,251 X, + 0,347 X, + 0,424 X3 + e

Keterangan:

X = Kompetensi

X, = Kompensasi finansial
X3 = Supervisi

b= Koefisien Kompetensi

b,= Koefisien Kompensasi finansial

b;= Koefisien Supervisi
Y =Kinerja bidan desa
a =Konstanta

e= Standar error
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Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:

1) Vanabel kompetensi, kompensasi finansial dan supervisi mempunyai arah
koefisien yang bertanda positif terhadap kinerja bidan desa.

2) Nilai konstanta sebesar 0,087. Menjelaskan bahwasanya apabila vanabel
bebas varnabel bebas yaitu kompetens: (X,), kompensasi finansial (X,)
dan supervisi (X3) tidak ada, maka variabel terikatnya yaitu kinerja bidan
desa (Y) bernilai sebesar 0,087.

3) Koefisien variabel kompetensi memberikan nilai sebesar 0,251 yang
menjelaskan bahwasanya jika bidan desa memiliki kompetensi yang baik
maka akan mampu meningkatkan kinerja bidan sebesar 0,251dengan
asumsi variabel lain tetap.

4) Koefisien variabel kompensasi memberikan nilai sebesar 0,347 yang
menjelaskan bahwasanya jika bidan desa mendapatkan kompensasi yang
sesual dengan kerja dan tanggung jawabnya,maka akan mampu
meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,347 dengan asumsi variabel lain
tetap.

5) Koefisien vanabel supervisi memberikan nilai sebesar 0,424 vyang
menjelaskan bahwasanya jika pelaksanaan supervisi yang dilaksanakan
oleh bidan koordinator berlangsung dengan baik, dengan melakukan
komunikasi yang lebih baik dengan bidan desa, maka akan mampu
meningkatkan kinera bidan desa sebesar 0,424 dengan asumsi variabel

lain tetap.
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b. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefesien detrminan (R?) intinya mengukur menerangkan berapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinan adalah nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilat adjusted R square sebagaimana
dapat dilihat pada Tabel 4.12:

Tabel 4.12
Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,951° ,904 ,900 ,09339

a. Predictors: (Constant), SUPERVISI_X3, KOMPETENSI_X1,
KOMPENSASI_X2
b. Dependent Variable: KINERJA_Y

Output pada Tabel 4.12 diatas menjelaskan tentang hasil korelasi ganda
analisis determinasi. Nilai R* sebesar 0,904 menjelaskan bahwasanya variabel
kompetensi, kompensasi finansial dan supervisimemberikan sumbangan atau
memberikan kontribusi terhadap kinerja bidan desa sebesar 90,4%, sedangkan
sisanya sebesar 9,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model ini. Adjusted R Aquare, adalah R Square yang sudah disesuaikan, nilainya
0,900. Sedangkan Standard Error of the Estimate adalah ukuran kesalahan
prediksi, nilainya sebesar 0.09339. arinya kesalahan yang dapat terjadi dalam

memprediksi kinerja adalah sebesar 0.09339.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42297 pdf

c¢. Hasil Uji t (Parsial)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah masing-masing variabel
bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat secara parsial
dengan a= 0,05 dan juga penerimaan atau penolakan hipotesis.Uji parsial (Uji t)
untuk menjawab hipotesis Satu, Dua dan Tiga. Uji ini digunakan untuk
mengetahul pengaruh variabel bebas kompetensi (X,), kompensasi finansial (X;)
dan supervisi (X3) terhadap variabel terikat Kinerja bidan desa (Y) secara parsial.
Pengujian im dilakukan dengan membandingkan tyiun, dengan tupe pada derajat
kesalahan 5%. Apabila nilai thiung>tinel, maka variabel bebasnya terhadap variabel
terikat. Sebaliknya Apabila nilal thiwn,< tune, maka variabel bebasnya tidak
memberi pengaruh yang signifikan terhadap wvariabel terikat.Berikut ini
merupakan hasil uji secara parsial dengan menggunakan program SPSS 21.0.
Menjawab Hipotesis Pertama

Ho: Kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja bidan.
H,: Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja bidan.

Dari hasil Hasil Estimasi Regresipada Tabel 4.11 diatas dengan
menggunakan SPSS 21.0 diperoleh angka t hitung variabel X, sebesar 4,177,
dikarenakan nilai t hitung > t Tabel (4,177> 1.6676) maka Ho ditolak, artinya
secara parsial terdapat pengaruh signifikan dengan kinerja bidan desa. Selain itu
pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dan
output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih <
0.05 (0.000< 0.05) maka dapat disimpulkan bahwakompetensi (X;) berpengaruh

terhadap kinerja (Y) bidan desa. berdasarkan dari penjelasan tersebut oleh karena
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itu Hp ditolak dan H; diterima, artinya terdapat hubungan linier antara kompetensi
dengan kinerja bidan desa. Dengan demikian angka tersebut membuktikan bahwa
secara parsial variabel independent kompetensi memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja bidan desa. Dengan demikian hipotesis pertama
diterima.
Menjawab Hipotesis Kedua

Hy: Kompensasi finansial tidak berpengaruh terhadap kinerja bidan.

H,: Kompensasi finansial berpengaruh terhadap kinerja bidan.

Dan hasil Hasil Estimasi Regresipada Tabel 4.11 diatas dengan
menggunakan SPSS 21.0 diperoleh angka t hitung variabel X, sebesar 5,085,
dikarenakan nilai t hitung > t Tabel (5,085> 1.6676) maka Ho ditolak, artinya
secara parsial terdapat pengaruh signifikan antarakompensasifinansial dengan
kinerja bidan desa. Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian
signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan
angka taraf signifikansi lebih < 0.05 (0.000< 0.05) maka dapat disimpulkan
bahwa kompensasi finansial (X;) berpengaruh terhadap kinerja (Y) bidan desa.
berdasarkan dan penjelasan tersebut oleh karena itu H, ditolak dan H, diterima,
artinya terdapat hubungan linier antara kompensasifinansial dengan kinerja bidan
desa. Dengan demikian angka tersebut membuktikan bahwa secara parsial
variable independent kompensasif inansial memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja bidan desa dengan demikian hipotesis kedua diterima.

Menjawab Hipotesis Ketiga

Hy: Supervisitidak berpengaruh terhadap kinerja bidan.
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H,: Supervisi berpengaruh terhadap kinerja bidan.

Dani  hasil Hasil Estimasi Regresipada Tabel 4.11 diatas dengan
menggunakan SPSS 21.0 diperoleh angka t hitung variabel X; sebesar 6,196,
dikarenakan nilai t hitung > t Tabel (6,196> 1.6676) maka Ho ditolak, artinya
secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara supervisi dengan kinerja bidan
desa. Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi,
dapat dilihat dan output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf
signifikansi lebih < 0.05 (0.000< 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa supervisi
(X3) berpengaruh terhadap kinerja (Y) bidan desa. berdasarkan dan penjelasan
tersebut oleh karena itu Hy ditolak dan H, diterima, artinya terdapat hubungan
linter antara supervisi dengan kinerja bidan desa. Dengan demikian angka tersebut
membuktikan bahwa secara parsial variabel independent supervisi memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja bidan desadengan demikian hipotesis

ketiga diterima.

d. Hasil Uji F (Simultan)

Uji simultan atau upi F adalah untuk menjawab hipotesiskeempat. Uji ini
digunakan untuk mengetahui apakah seluruh wvariabel bebas (independent
variable) secara simultan mempunyal pengaruh terhadap variabel terikat
(dependent variable). Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai Fying
dengan Fip pada derajat kesalahan 5%. Apabila nilai Fpin,> dan nilai Frpel,
maka beberapa variabel bebas secara simultan atau bersama-sama memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Namun sebaliknya apabila

nilai Frjung< dari nilai Fpq, maka beberapa variabel bebasnya secara simultan
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tidak memberikan pengaruh terhadap variabel terikatnya. Untuk menguji hipotesis
tersebut digunakan statistic Uji-F yang diperoleh dengan menggunakan bantuan

program SPSS melalui tabel anova seperti tertera pada tabel berikut ini:

Tabel 4.13
Hasil Uji F Secara Simultan
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 5,442 3 1,814 208,009 ,000°
1 Residual 576 66 ,009
Total 6,018 69

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
b. Predictors: (Constant), SUPERVISI_X3, KOMPETENSI_X1, KOMPENSASI_X2

Menjawab Hipotesis Keempat
Ho: Kompetensi, kompensasi finansial dan supervisi secara bersama-sama
tidak berpengaruh terhadap kinerja bidan.
H,: Kompetensi, kompensasi finansial dan supervisi secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja bidan.

Dari uji Anova atau F test dengan menggunakan SPSS 21.0 didapat Fyiune
sebesar 208.009 dengan tingkat probabilitas p-value sebesar 0,000, dikarenakan
nilai Friung>Fuabe(208.009>2.74) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) ditenma, artinya ada pengaruh secara
signifikan antara kompetensi, kompensasi finansial dan supervisi secara bersama-
sama terhadap kinerja bidan desa. Jadi pada penelitian in1 dapat disimpulkan
bahwakompetensi, kompensasi finansial dan supervisi secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja bidan desa. Selain itu pula untuk melakukan uji

berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi sebesar
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0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi jauh lebih < 0.05 (0.000 < 0.05)
oleh karena itu Hy ditolak dan H,; diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis nol (Hy) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima artinya hal ini
membuktikan variabel kompetensi, kompensasi finansial dan supervisi secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerjabidan desa

(Y) dengan demikian hipotesis keempat diterima.

E. Analisa dan Pembahasan
1. Pembahasan Pertama

Berdasarkan hasil dari sebaran kuesioner yang diberikan kepada bidan
desa diperoleh hasil bahwasanya bidan desa telah memiliki kompetensi yang baik.
Hal ini tidak sesuai dengan hasil pengamatan awal penelitian ini, dimana penulis
mengungkapkan bahwasanya masih ada bidan yang kompetensinya belum sesuai
dengan standar Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
369/MENKES/SK/111/2007, dimana Seorang bidan harus memiliki kompetensi
bidan yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan prilaku dalam melaksanakan
prakek kebidanan secara aman dan bertanggung jawab dalam berbagai setiap
tatanan pelayanan kesehatan. Namun yang terjadi dilapangan justru masih
ditemukannya bidan desa yang belum begitu mampu melaksanakan tanggung
jawab secara penuh, seperti salah satunya hanya 60 % bidan yang melakukan
pemeriksaan kehamilan dengan menggunakan 10 standar pelayanan kehamilan.
Hal ini tentu saja tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Adanya perbedaan antara pengamatan awal dengan hasil penelitian ini
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bisa disebabkan karena kuesioner yang diberikan tidak tepat sasaran, karena yang
mengisi kuesioner adalah bidan desa yang bersangkutan, sehingga bidan desa
mengisi kuesioner ini dengan yang baik-baik saja, sehingga dalam penelitian ini
tidak menemukan pokok permasalahan yang sebenarnya.

Berdasarkan pengujian secara statistik untuk menjawab hipotesis pertama
diketahu1 bahwasanya kompetensi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja bidan desa. Hasil penelitian ini menunjukan hasil yang sama
dengan penelitian yang dilakukan oleh Harif (2007), Nugroho (2005) dan Anonim
(2008) yang menyatakan bahwasanya kompetensi memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja. Artinya semakin tinggi kompetensi yang dimiliki
oleh seseorang maka akan semakin tinggi pula kinerja yang diberikan (Anonim,
2008).

Penelitian yang mendukung dijelaskan oleh Saman (2006) bahwa
pelatihan berhubungan dengan kinerja bidan desa dalam pelayanan puskesmas.
Hal ini mendukung bahwa sebagai seorang bidan desa dengan beban kerja yang
lebih berat harus memiliki kompetensi yang baik dan hal ini sangat didukung oleh
pelatihan-pelatihan yang mendukung dalam pelayanan kebidanan.

Menurut teoni prilaku dan Lawrence Green dalam Notoatmodjo(2010)
bahwa pnlaku seseorang muncul salah satunya dikarenakan adanya faktor
predisposisi. Begitu pula pada kompetensi bidan desa di Kabupaten Tebo,
munculnya kompetensi yang kurang diakibatkan karena pelatihan yang kurang
terutama yang menunjang dalam  melakukan pelayanan kebidanan. Latar

belakang pendidikan D Il Kebidanan belum menjamin semua bidan desa
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berkompeten dalam pelayanan kebidanan. Berdasarkan hal tersebut sangat
diperlukan penyegaran -~ penyegaran kelimuan khususnya dalam bidang
kebidanan secara berkesinambungan dan merata bagi bidan desa.

Berhasil tidaknya kinerja seseorang tergantung dari kompetensi yang
dimilikinya, apakah sesuai atau matching dengan kompetensi yang menjadi
persyaratan minimal dari jabatan yang dipangkunya. Kompetensi terdiri atas lima
kompetensi  meliputi, integritas, kepemimpinan, perencanaan  dan
pengorganisasian, kerjasama, serta fleksibilitas. Kompetensi dasar, oleh Ruky
(2006) disebut kompetensi inti (core competencies) yaitu kelompok kompetensi
yang harus dimiliki oleh semua orang dalam organisasi.

Menurut Timple dalam Mangkunegara (2006) bahwa salah satu faktor
internal yang mempengaruhi kinerja yaitu kompetensi. Kinerja seseorang akan
baik disebabkan karena mempunyai kompetensi yang baik begitu pula sebaliknya.
Menurut Amstrong dan Baron dalam Wibowo (2012) kompetensi yaitu dimensi
perilaku yang berada dibelakang kinerja kompeten. Hal ini didukung oleh
pendapat Timple dalam Mangkunegara (2006) yang menyebutkan bahwa salah
satu faktor internal yang mempengaruhi kinerja yaitu kompetensi.

Kompetensi yang dimiliki oleh bidan desa sangat berpengaruh terhadap
kinerjanya, dengan kompetensi yang kurang baik maka kinerja yang dihasilkan
pun menjadi kurang baik. Hal in1 didukung pula oleh penelitian Priasmara (2013)
bahwa kompetensi seorang pegawai sangat berhubungan dengan kinerja pegawai
dan besarnya tingkat korelasi yang diperoleh antara vanabel kompetensi kerja

dengan kinerja pegawai.
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Kompetensi merupakan kriteria utama untuk menentukan kerja karyawan
dan untuk mencapai keberhasilan dalam bekerja. Kompetensi ini merupakan
karakteristik individu yang mendasari kinerja karyawan Kompetensi juga sangat
yang mempengaruhi kinerja dalam melakukan pelayanan. Kompetensi 5idan
sendirt mencakup pengetahuan tentang asuhan kebidanan dan standar pelayanan,
sikap bidan dalam melaksanakan pelayanan kebidanan, dan ketrampilan bidan
dalam melakukan asuhan kebidanan. Kompetensi ini harus dikuasai oleh seorang
bidan, dimana apabila salah satu komponen kompetensi tidak dikuasai dengan
baik maka hasil kerja atau kinerja bidan tersebut kurang memuaskan dan hal ini
juga akan menyebabkan terhambatnya pencapaian program kesehatan ibu dan
anak.

Pada dasarnya analisis kompetensi disusun sebagian besar untuk
pengembangan karier, tetapi penentuan tingkat kompetensi dibutuhkan untuk
mengetahui efektivitas tingkat kerja yang diharapkan. Keterampilan (Skill),
pengetahuan (knowledge), dan sikap (attitude) merupakan faktor yang
menentukan penilaian terhadap kompetensi sumber daya manusia dalam
menghasilkan tingkat kinerja pada suatu organisasinya (Watson Wyatt dalam
Fuad,N.. 2009).

Knowledge, skill, dan attitude cenderung lebih nyata dan relatif berada di
permukaan (ujung) sebagai karakteristik  vang dimiliki manusia. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi adalah kemampuan dan kemauan
untuk melakukan sebuah tugas dengan kinerja yang efektif dan efisien untuk

mencapali tujuan perusahaan. Kompetensi menurut (Taylor dalam Hadyjah, S., dan
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Hady, 2008). Kompetensi dapat dijelaskan sebagai sebuah pedoman dari
organisasi yang diberikan kepada setiap individu untuk menghasilkan kinerja
yang diharapkan. Organisasi memberikan setiap individu sebuah indikator dari
sikap atau penlaku yang akan dievaluasi dan dihubungkan dengan penentuan
insentifnya. Kompetensi dapat diartikan sebagai indikator kinerja suatu organisasi
yang diuraikan dalam kinerja masing-masing individu di dalammnya.
2. Pembahasan Kedua

Berdasarkan hasil dari sebaran kuesioner yang diberikan kepada bidan
desa diperoleh hasil bahwasanya kompensasi finansial yang diterima oleh bidan
desa selamanya telah sesuai dalam arti baik. Hal ini sesuai dengan hasil
pengamatan awal penelitian ini, dimana penulis mengungkapkan bahwasanya
bidan desa selain mendapatkan kompensasi finansial berupa gaji pokok yang
menetap,bidan juga mendapatkan kompensasi yang bersumberkan dari Tunjangan
Kehadiran Kerja (TKK) yang dinilai berdasarkan absensi kehadiran bidan desa
setiap bulannya, tunjangan transportasi dan perumahan, jasa pelayanan umum dan
jasa pelayanan BPJS. Meskipun ada beberapa hal yang masih belum sesuai seperti
belum semua bidan desa yang mendapatkan tunjangan transportasi dan
perumahan, dan pembagian jasa pelayanan umum dan BPJS belum merata karena
belum ada aturan yang mengatur hal itu sampai ke bidan desa dan hanya sebatas
aturan pembagian sampai ditingkat puskesmas.

Berdasarkan pengujian secara statistik untuk menjawab hipotesis kedua
diketahui bahwasanya kompensasi finansial memiliki pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap kinerja bidan desa. Dimana hasil penelitian ini menunjukan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42097 pdf

hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Buraida (2007) dan
Sugiarto (2001) yang menyatakan bahwasanya kompensasi memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini sesuai dengan pendapat
Michael dan Harold (1993) yang mengatakan bahwa bentuk-bentuk kompensasi
akan dapat memotivasi karyawan baik dalam pengawasan, kinerja maupun
komitmen terhadap perusahaan.

Hasil ini juga didukung oleh pendapat Gibson (2003) bahwa kompensasi
dapat digunakan untuk memotivasi pekerja, dengan cacatan bahwa kompensasi
harus dinilai oleh orang yang bersangkutan dan kompensasi berkaitan dengan
tingkat prestasi kerja yang akan dimotivasi. Menurut teori Lawrence Green bahwa
setiap perilaku memiliki faktor predisposing, faktor pemungkin dan faktor
penguat. Kompensasi finansial termasuk ke dalam faktor pemungkin yang
mendukung atau mempengaruhi munculnya kinerja. Bidan desa yang tidak
memperoleh kompensasi finansial yang sesuai akan mendorong ketidakpuasan
dalam dirinya sehingga dalam melakukan pekerjaan akan menjadi kurang baik
dan begitu pula sebaliknya.

Willemijin (2008) dalam penelitiannya dijelaskan bahwa kepuasan kerja
karyawan dipengaruhi oleh kompensasi yang didapat. Timothy (2005) dalam
penelitiannya juga disebutkan bahwa kompensasi yang didapat akan
meningkatkan kepuasan kerja dan juga meningkatkan kinerja karyawan. Hal yang
sama juga disampaikan oleh Preston (2007) bahwa terdapat hubungan yang positif
antara kompensasi pegawai dengan prestast kerja. Begitu halnya dengan bidan

desa, apabila kompensasi yang didapat sesuai, maka akan timbul kepuasan dari
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hasil yang sama dengan penclitian yang dilakukan oleh Buraida (2007) dan
Sugiarto (2001) yang menyatakan bahwasanya kompensasi memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini sesuai dengan pendapat
Michael dan Harold (1993) yang mengatakan bahwa bentuk-bentuk kompensasi
akan dapat memotivasi karyawan baik dalam pengawasan, kinerja maupun
komitmen terhadap perusahaan.

Hastl 1m1 juga didukung oleh pendapat Gibson (2003) bahwa kompensasi
dapat digunakan untuk memotivasi pekerja, dengan cacatan bahwa kompensasi
harus dinilai oleh orang yang bersangkutan dan kompensasi berkaitan dengan
tingkat prestasi kerja yang akan dimotivasi. Menurut teori Lawrence Green bahwa
setiap perilaku memiliki faktor predisposing, faktor pemungkin dan faktor
penguat. Kompensasi finansial termasuk ke dalam faktor pemungkin yang
mendukung atau mempengaruhi munculnya kinerja. Bidan desa yang tidak
memperoleh kompensasi finansial yang sesuai akan mendorong ketidakpuasan
dalam dirinya sehingga dalam melakukan pekerjaan akan menjadi kurang baik
dan begitu pula sebaliknya.

Willemijin (2008) dalam penelitiannya dijelaskan bahwa kepuasan kerja
karyawan dipengaruhi oleh kompensasi vang didapat. Timothy (2005) dalam
penelitiannya juga disebutkan bahwa kompensasi yang didapat akan
meningkatkan kepuasan kerja dan juga meningkatkan kinerja karyawan. Hal yang
sama juga disampaikan oleh Preston (2007) bahwa terdapat hubungan yang positif
antara kompensasi pegawai dengan prestasi kerja. Begitu halnya dengan bidan

desa, apabila kompensasi yang didapat sesual, maka akan timbul kepuasan dari
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menimbulkan kepuasaan dalam din bidan sehingga dapat meningkatkan kinerja
bidan desa.
3. Pembahasan Ketiga

Dari hasil sebaran kuesioner yang dilakukan diketahui bahwasanya
pelaksanaan supervisiyang dilaksanakan oleh bidan koordinasi di Kabupaten
Tebo dapat dikatakan baik dan telah sesuai seperti yang diharapkan dalam rangka
mencapai tujuan organisasi.

Hasil penelitian ini tidak sesuar dengan hasil pengamatan awal peneliti,
dimana penulis mengungkapkan bahwasanya supervisi yang dilakukan oleh bidan
koordinator belum terlaksana dengan baik ditandai tidak adanya format supervisi
pasilitatif yang terisi dengan lengkap di puskesmas, dari hasil supervisi yang
dilakukan oleh dinas kesehatan dari 17 puskesmas hanya 5 puskesmas format
supervisi yang terisi dengan lengkap

Adanya perbedaan antara pengamatan awal dengan hasil penelitian im bisa
disebabkan karena kuesioner yang diberikan tidak tepat sasaran, karena yang
mengisi kuesioner adalah bidan desa yang bersangkutan, sehingga bidan desa
mengisi kuesioner ini dengan yang baik-baik saja, sehingga dalam penelitian ini
tidak menemukan pokok permasalahan yang sebenarnya.

Berdasarkan pengujian secara statistik untuk menjawab hipotesis ketiga
diketahu1 bahwasanya supervisi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja bidan desa. Dimana hasil penelitian ini menunjukan hasil yang
sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Tampilang (2013) yang menyatakan

bahwasanya terdapatnya hubungan yang signifikan antara ketrampilan,
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kompentensi supervisor dengan kepuasan kerja perawat pelaksana.Penelitian
sebelumnya oleh Zachliherni Z; Universitas Muhamadiyah Semarang di RSUP Dr
Kariadi Semarang, didapat suatu kesimpulan hasil bahwa terdapatnya hubungan
yang signifikan antara ketrampilan, kompentensi supervisor dengan kepuasan
kerja perawat pelaksana.Supervisi merupakan tindakan pengamatan secara
langsung dan berkala oleh atasan terhadap pekerjaan yang dilaksanakan oleh
bawahan untuk kemudian apabila ditemukan masalah, segera diberikan petunjuk
atau bantuan yang bersifat langsung guna mengatasinya.

Supervisi sama dengan pengawasan dalam tujuan-tujuan memperbaiki dan
meningkatkan kinerja, berfungsi sebagai monitoring, kegiatannya memiliki fungsi
manajemen serta berorientasi pada tujuan penyelenggaraan (Daryanto, 2005). Hal
inilah yang akan membantu dalam memantau kinerja karyawan. Supervisi yang
tidak terlaksana dengan baik maka karyawan akan bekerja tidak terpantau dan
dapat menyebabkan hasil kerja yang tidak sesuai dengan tugas yang diberikan.

Teori Lawrence Green juga mendukung dalam penelitian ini, bahwa setiap
perilaku dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor predisposisi, faktor pemungkin
dan faktor penguat. Supervisi oleh bidan koordinator KIA merupakan faktor
penguat, dimana dengan melakukan supervisi akan timbul motivasi dalam din
bidan desa untuk lebih baik lagi di setiap pelayanan kebidanan. Bidan desa yang
berusaha iebih baik meningkatkan diri akan membantu meningkatkan kinerja dar
bidan desa tersebut. Hal ini pula didukung oleh penelitian Nugroho (2004) yang
dijelaskan bahwa hubungan antara supervisi dengan kinerja perawat pegawai

daerah di Puskesmas Kabupaten Kudus.
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Penelitian 1n1 juga didukung oleh Chen (2008) bahwa pelaksanaan
supervisi yang maksimal berhubungan kuat dengan kinerja karyawan daripada
komitmen. Kemampuan supervisi dalam melakukan feed back berpengaruh
terhadap kepuasan kerja sebesar 68% yang dipaparkan dalam penelitian Paul
(2012). Holly (2005) dalam penelitiannya juga dijelaskan bahwa seorang
supervisor harus mampu melakukan komunikasi yang lebih baik dengan
karyawannya daripada hanya mengevaluasi dan memberi sanksi karena dengan
komunikasi yang baik dart supervisor akan meningkatkan motivasi, pengetahuan
dan ski// dari karyawannya.

Kegiatan pokok supervisi pada dasarnya mencakup empat hal yang
bersifat pokok hal inilah yang akan membantu dalam memantau Kinerja
karyawan. Supervisi yang tidak terlaksana dengan baik maka karyawan akan
bekerja tidak terpantau dan dapat menyebabkan hasil kerja yang tidak sesuai
dengan tugas yang diberikan. Hal ini juga dapat terjadi pada bidan desa, dimana
apabila bidan desa dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya tidak dipantau
atau tidak dilakukan supervisi dengan baik, maka akan dapat menurunkan kinerja
bidan desa.

Hal ini didukung oleh pendapat Timpel dalam Mangkunegara (2006)
bahwa supervisi merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi
kinerja. Teori Lawrence Green juga mendukung dalam penelittan ini, bahwa
setiap perilaku dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor predisposisi, faktor
pemungkin dan faktor penguat. Supervisi oleh bidan koordinator KIA merupakan

faktor penguat, dimana dengan melakukan supervisi akan timbul motivasi dalam
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din bidan desa untuk lebih baik lagi di setiap pelayanan kebidanan. Bidan desa
yang berusaha lebih baik meningkatkan diri akan membantu meningkatkan
kinerja dan bidan desa tersebut.

Supervisi yang dilaksanakan oleh bidan koordinator KIA dengan
memantau kelengkapan alat partus, alat pemeriksaan ibu hamil, alat pemeriksaan
bayi, alat cek labroratorium sederhana, kelengkapan obat-obatan, kelengkapan
laporan PWS-KIA, kelengkapan register kohort ibu dan bayi, kelengkapan
laporan imunisasi, kelengkapan status ibu dan bayi, kelengkapan partograf dan
register persalinan, kelengkapan statuskelengkapan formulir surat keterangan
lahir, surat keterangan kematian ibu dan bayi dan formulir rujukan. Bentuk sanksi
yang diberikan dari pelaksanaan supervisi yaitu berupa teguran lisan sebanyak 3
X, dilanjutkan dengan Surat Peringatan (SP 1) hingga yang terberat berupa Surat
Pemecatan (atau yang dikenal dengan SP 3) bila sudah tidak dapat dilakukan
tindakan pembinaan kepada individu yang bersangkutan.

Pendekatan dalam melakukan supervisi juga akan mempengaruhi, dalam
penelitian 1ni pendekatan yang dilakukan yaitu pendekatan langsung (directive)
dimana supervisor langsung mengecek permasalahan dan bersifat lebih dominan,
sehingga bidan desa tidak akan terpacu dan tidak termotivasi untuk meningkatkan
kinerjanya. Seperti yang diketahui bahwa untuk meningkatkan motivasi,
seseorang tersebut perlu mendapatkan kebutuhan akan penghargaan sesuai dengan
teori Maslow (Notoadmodjo, 2010), sehingga para bidan desa tidak bisa dilakukan
supervisi secara langsung, melainkan pendekatan dengan supervisi kolaboratif

yang paling efektif dimana antara supervisor dan bidan desa bersama-sama
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memecahkan permasalahan yang ditemui selama melaksanakan tugas. Hal ini
akan lebih meningkatkan penghargaan diri bagi bidan karena merasa dihargai oleh
supervisor, sehingga akan mampu meningkatkan motivasi bidan desa untuk lebih
meningkatkan kinerjanya.

Hal ini juga sesuai dengan teori Mc Leland (Notoadmodjo, 2010) yang
menyebutkan bahwa perilaku 1nanusia didasari oleh tiga kebutuhan, yaitu
kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan untuk berkuasa dan kebutuhan untuk
berafiliasi. Berdasarkan hal tersebut dengan adanya supervisi yang baik dan
kolaboratif akan mampu meningkatkan motivasi bidan desa terutama dalam
meningkatkan prestasinya, sehingga perlu diterapkan supervisi yang kolaboratif
dan dilaksanakan secara teratur.

4. Pembahasan Keempat

Anova atau F testdengan menggunakan SPSS 21.0 didapat Fipg, sebesar
208.009 dengan tingkat probabilitas p-va/ue sebesar 0,000, dikarenakan nilai
Fhitung™Frabei(208.009>2.74) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima, artinya ada pengaruh secara
signifikan antara kompetensi, kompensasi finansial dan supervisi secara bersama-
sama terhadap kinerja bidan desa. Jadi pada penelitian ini dapat disimpulkan
bahwakompetensi, kompensasi finansial dan supervisi secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja bidan desa.

Dimana variabel kompetensi, kompensasi finansial dan supervisi
memberikan sumbangan atau memberikan kontribusi terhadap kinerja bidan desa

sebesar 90,4%, sedangkan sisanya sebesar 9,6% dipengaruhi oleh variabel lain
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yang tidak dimasukkan dalam model ini. Dengan kata lain variabel kinerja yang
dapat dijelaskan dengan menggunakan variabel kompetensi, kompensasi finansial

dan supervisi adalah sebesar 90,4%, sedangkan pengaruh sebesar 9,6%

disebabkan oleh varniabel-vanabel lain di luar model ini.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian Pengaruh Kompetensi, Kompensasi Finansial
dan Supervisi Terhadap Kinerja Bidan Desa DiKabupaten Tebo adalah untuk
memperoleh bukti empiris mengenai kompetensi, kompensasi finansial dan
supervisi terhadap kinerja bidan desa. Penelitian 1ni mencoba membuat beberapa
kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijelaskan
sebelumnya sebagai berikut:

1. Kompetensi secara parsial memberikan pengaruh signifikan dan positif
terhadap kinerja bidan desa. Hal menjelaskan bahwasanya semakin tinggi
kompetensi yang dimiliki oleh seseorang maka akan semakin tinggi pula
kinerja yang diberikan. Begitu pula sebaliknya kompetensi vang kurang
baik maka kinerja yang dihasilkan pun menjadi kurang baik. Karena
kompetensi merupakan criteria utama untuk menentukan kerja karyawan
dan untuk mencapai keberhasilan dalam bekerja. Kompetensi ini pula
merupakan karakteristik individu yang mendasari kinerja karyawan.
Kompetensi juga sangat yang mempengaruhi kinerja dalam melakukan

pelayanan.

ho

Kompensasi finansial secara parsial memberikan pengaruh signifikan dan
positif terhadap kinerja bidan desa. Hal ini menjelaskan bahwasanya

apabila kompensasi yang didapat sesuai, maka akan timbul kepuasan dari
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bidan desa dan akan meningkatkan kinerjanya. Hal ini akan dapat memicu
para bidan desa untuk tidak meningkatkan kinerjanya sebagai bidan desa,
karena hasil yang diterima sama dan tidak ada bedanya dengan bidan desa
yang lain.

3. Supervisi secara parsial memberikan pengaruh signifikan dan positif
terhadap kinerja bidan desa. Hal ini menjelaskan bahwasanya apabila
supervisi dapat bekerja secara kontinu dengan melakukan pengawasan
kinerja bidan desa, maka akan mampu meningkatkan kinerja bidan desa.
Begitu pula sebaliknya supervisi yang tidak terlaksana dengan baik maka
bidan desa akan bekerja tidak terpantau dan dapat menyebabkan hasil
kerja yang tidak sesuai dengan tugas yang dibenkan.

4. Dar pengujian hipotesis yang dilakukan untuk menjawab tujuan keempat
dengan menggunakan uji F diketahui bahwasanya kompetensi, kompensasi
finansial dan supervisi secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap
kinerja bidan desa. Diketahui bahwasanya nilai uji secara simultan lebih
besar nilainya bila dibandingkan dengan nilai secara parsial. Hal ini
menjelaskan bahwasanya jika kompetensi, kompensasi dan supervisi dapat
dilakukan secara bersama-sama maka akan lebih lebih besar pengaruhnya
bila dibandingkan secara parsial.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa kinerja sangat
dipengaruhi oleh kompetensi, kompensasi finansial dan supervisi, maka dapat

disarankan untuk meningkatkan kinerja bidan desa.
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1. SecaraPraktis

a. Diharapkan kedepan Dinas Kesehatan Kabupaten Tebo dapat memberikan
dan meningkatkan pelatihan yang mendukung kinerja bidan dalam
melaksanakan tuga pokok seperti pelatihan P4K, Poned, Perawatan BBLR.

b. Diharapkan kedepan dokter puskesmas, petugas kesehatan lainnya, lintas
sektor terkait, masyarakat secara bersama-sama dapat bekerja sama dalam
menghadapi permasalahan kesehatan di desa. Karena masalah kesehatan
adalah permasalahan bersama dan bukan hanya menjadi tanggung jawab
bidan desa saja.

c. Diharapkan kedepan Dinas Kesehatan Kabupaten Tebo dapat memenuhi
fasilitas bidan desa dalam menunjang kinerjanya berupa rumah dinas,
kendaraan operasional, serta sarana dan prasarana berupa peralatan
kesehatan dalam rangka menunjang kinerja bidan di desa.

d. Diharapkan kedepan Dinas Kesehatan Kabupaten Tebo mampu
meningkatkan supervisi kepada bidan desa setiap bulannya sehingga
terdeteksi masalah-masalah yang ditemukan dilapangan sehingga mampu
mencari solusi dari permasalahan yang di hadapi oleh bidan desa dalam
meningkatkan kinerja desa, seperti melakukan pemeriksaan kelengkapan
medis yang dimiliki oleh bidan desa serta memberikan pengetahuan
mengenai teknis pekerjaan.

e. Diharapkan kedepan bidan desa terus dapat memotivasi diri dalam

meningkatkan keilmuan di bidang kebidanan, melaksanakan setiap tugas
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sebagai bidan desa dengan baik, serta menerima dengan terbuka masukan
dar supervisi yang dilakukan oleh bidan koordinator KIA.
2. SecaraAkademis

a. Penelitian in1 perlu di tindaklanjuti lagi, karena adanya ketidak sesuaian
antara pengamatan awal penulis dengan hasil penelitian. Hal ini bisa
sebabkan responden yang di ikutsertakan dalam penelitian ini tidak tepat
sasaran. Oleh karena itu kedepan penulis mengharapkan untuk peneliti
berikutnya, responden yang diikutsertakan yang menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah masyarakat, lebih tepat ibu-ibu di desa.

b. Penelitian int perlu di tindaklanjuti lagi untuk melihat facter apa saja yang
dapat mempengaruhi kinerja bidan desa.

c. Kinerja bidan desa masih dipengaruhi oleh factor lain, oleh karena itu
perlu kajian vang lebih komfrehensif, guna menjawab faktor lain (epsilon)

yang mempengaruhi kinerja bidan desa.
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN PENGARUH KOMPETENSI, KOMPENSASI
FINANSIAL DAN SUPERVISI TERHADAP KINERJA BIDAN DESA
DIKABUPATEN TEBO

KepadaYth.
Bpk/Ibu/Sdr. Responden

D1 Tempat

DenganHormat,

Selamat Pagi/Siang/Sore, saya Merita Nim 500076207, mahasiswa UT
UPBJJ Jambi Program Magister Sumber Daya Manusia sedang melakukan penelitian
tentang Pengaruh Kompetensi, Kompensasi Finansial dan Supervisi dengan Kinerja
Bidan Desa di Kabupaten Tebo. Tujuan penelitian saya ini adalah untuk mengetahui
apakah ada pengaruh kompetensi, kompensasi financial dan supervise dengan
kinerjabi dan desa.

Semua jawaban hanya digunakan untuk kepentingan penelitian, bukan untuk
kepentingan media. Jawaban dan identitas responden akan dirahasiakan. Saya

mohon bantuannya untuk memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya.
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1. PETUNJUK PENGISIAN

1. Mohon dengan hormat untuk menjawab semua pertanyaan sesuai dengan
pendapat Ibu/Bapak/Saudara, dengan cara member tanda checklist (V) pada

kotak jawaban yang dianggap sesuai.

N

Berikut in1 disajikan pertanyaan dengan lima kategon pilihan:

STS : SangatTidakSetuju (1)

TS - TidakSetuju (2)

CS : CukupSetuju (3)

S : Setuju (4)

SS - SangatSetuju (5)

3. Bacalah setiap pertanyaan yang dimaksud secara seksama, kemudian
tentukan pilihan jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi dan

keadaan Ibuw/Bapak/Saudara ditempat kerja.

1. IDENTITAS RESPONDEN

Nama TR RIS PRSI

Usia D Th

Masa Kerja D 1s.d5Th
[J6sd10Th
[JirsdisTh
[Ji6sd20Th

MuaraTebo, .....................2015

Hormatsaya,

MERITA

NIM. 500076207
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L. KUSIONER PENELITIAN

A. KINERJA (Y)
No | Indikator Variabel JAWABAN
A | Utama STS| TS | ¢S | s | ss

Melaksanakan asuhan kebidanan untuk
menurunkan angka kematian Ibu

1

Kematian ibu dalam masa kehamilan
menjadi tanggung jawab bidan desa

3]

3 Melaksanakan Asuhan pada bayi untuk
menurunkan angka kematian bayi.

4 Kematian bayi menjadi tanggung jawab
bidan didesa.

Melaksanakan Asuhan pada balita untuk
menurunkan angka kematian balita.

6 Kematian balita menjadi tanggung jawab
bidan didesa.

B | Pelayanan Kesehatan Dasar STS | TS | CS S SS
Melaksanakan pemeriksaan kunjungan 1 -
7 | pada inu hamil pada triwulan pertama
kehamilan

g Melaksanakan pemeriksaan kehamilan
pada ibu hamil dengan 10 standar

| 9 Melakukan pemeriksaan kehamilan pada
ibu hamil selama 4 kali dalam kehamilan |

M'él“a.kukan pemeriksaan pada ibu hamil 2 |
10 ) :
kali sebulan pada triwulan empat

Melakukan perencanaan persalinan padaw
kunjungan ke empat

Melakukan deteksi dini komplikasi pada
1ibu hamil

Melakukan penanganan komplikasi pada
ibu hamil

14 | Melakukan pengawasan pada ibu bersalin

15 | Menolong persalinan dengan standar APN
16 | Melakukan perawatan nifas sampai 40 harni

Melakukan deteksi dini komplikasi pada
masa nifas

18 | Melakukan deteksi dini kelainan pada bayi

Melakukan penanganan pertama pada bayi

19 dengan komplikasi

20 | Melakukan perawatan dgn bay: bermasalah
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21 Melakukan perawatan bayi baru lahir
~" | sampai umur 1 tahun
2 Memantau tumbuh kembang bayt sampai 1
~7 | tahun
23 Memantau tumbuh kembang 1 tahun
sampai 5 tahun
24 Memantau tumbuh kembang 1 tahun
sampai 5 tahun
C | Pelayanan Rujukan STS| TS | CS S SS
75 Seluruh masyarakat miskin diberikan
pelayanan gratis
Tidak membedakan pelayanan antara
26 | masyarakat umum dengan masyarakat
miskin
27 Melakukan rujukan di pelayanan tingkat
dasar
)8 Melakukan rujukan semua pasien yg
mempunyal komplikasi
B. KOMPETENSI (X;)
| No l Indikator Variabel JAWABAN
A | Sikap SIS | TS | CS S SS
Dapat bertanggung jawab dalam
' | melaksanakan asuhan kebidanan
. Dapat menunjukan sikap yang profesional
< | dalam melaksabakan asuhan kebidanan.
Mampu melakukan komunikasi dengan
3 | baik diwilayah kerjanya.
Dapat mematuhi norma-norma sosial o
4 | dalam melaksanakan tugas.
B | Pengetahuan STS | TS | CS S SS
Mengembangkan pengetahuan dan
5 keterampilan sesuai kemajuan jaman
6 Memiliki kemampuan untuk
mengintrofeksi diri sendiri
Memiliki komitmen dalam
7 mengembangkan profesi IBI
3 Memiliki pengetahuan tentang asuhan
kebidanan asuhan dalam kehamilan.
Memiliki pengetahuan tentang asuhan
9 | kebidanan asuhan dalam persalinan.
10 Memiliki pengetahuan tentang asuhan
kebidanan asuhan dalam Nifas.
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| Memiliki pengetahuan tentang asuhan
11 1 kebidanan asuhan dalam Bayi dan balita.
C | Keterampilan STS | TS | CS S SS
Terampil dalam pelayanan kesehatan ibu
12 | hamil sesuai standar.
Terampil dalam penanganan kegawat
13| daruratan obsteri neonatal
Terampil melakukan promosi kesehatan
14 | reproduksi kepada individu, keluarga dan
masyarakat.
Terampil melakukan konseling kesehatan
15 | reproduksi kepada individu, keluarga dan
masyarakat.
Terampil melakukan konseling kebidanan
16 kepada individu, keluarga dan masyarakat.
Mampu mengatasi permasalahn yang
17 terjadi di wilayah kerja bidan desa.
Mampu melakukan kerjasama lintas
18 | sektoral dan lintas progran.
C. KOMPENSASI FINANSIAL (X3)
No Indikator Variabel JAWABAN
A | Kompensasi Finansial Langsung SIS | TS | CS S SS
| Adanya kesesuaian gaji dan tanggung
jawab
Adanya kepastian dalam pembayaran gaji
2 tiap bulannya secara periodik.
] Pemberian TKK (Tunjangan Kehadiran
3 | Kinerja) sudah sesuai dengan kehadiran
bidan desa.
Adanya tambahan gaj1 yang diberikan
4 | berdasarkan pertimbangan jasa pelayanan
yang dibernikan.
Pembagian jasa pelayanan sudah sesuai -
5 | dengan beban kerja masing-masing bidan
desa.
Adanya tranparan dalam pembagian jasa
6 pelayanan.
B | Konpensasi Finansial Tak Langsung STS | TS | CS S SS
Adanya tunjangan kesehatan yang
7 T
diberikan
i 8 | Adanya tunjangan hari raya yang diberikan
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10

Adanya pemberian cuti kerja/melahirkan

11

Adanya pemberian perumahan bidan desa
di wilayah kerja bidan desa

12

Adanya pemberian kendaraan dinas bagi
bidan desa.

13

Adanya pelaksanaan promosi jabatan yang
diberikan kepada pegawai atas dasar
pengabdian.

D. SUPERVISI (X)

No[

Indikator Variabel

JAWABAN

A | Kunjungan supervisi

STS

TS

Cs

S

SS

1

| Kunjungan bikor Puskesmas ke Bidan di

Desa dapat dilakukan secara kontinu.

Kunjungan bikor Puskesmas dapat
membern pengetahuan kepada bidan desa
mengenai teknis pekerjaan.

Kunjungan bikor Puskesmas dapat
menyelesaikan dan mencarikan solusi dar
permasalahan yang ada di bidan desa

Kunjungan bikor Puskesmas ke BPS dapat
dilakukan secara kontinu.

Kunjungan bikor Puskesmas dapat
memberi pengetahuan kepada BPS
mengenai teknis pekerjaan.

6

Kunjungan bikor Puskesmas dapat
menyelesaikan dan mencarikan solusi dar
permasalahan yang ada di BPS

B | Pertemuan rutin bulanan

STS

TS

CS

SS |

Supervisi yang dilaksanakan oleh bidan
koordinator wilayah dengan mengecek
kelengkapan alat pemeriksaan 1bu hamil.

Supervisi yang dilaksanakan oleh bidan
koordinator wilayah dengan mengecek
kelengkapan alat-alat partus set.

Supervisi yang dilaksanakan oleh bidan
koordinator wilayah dengan mengecek
kelengkapan alat pemeriksaan bayi.

10

Supervisi yang dilaksanakan oleh bidan
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Supervisi yang dilaksanakan oleh bidan
11 | koordinator wilayah dengan mengecek
kelengkapan obat-obatan.

Supervisi yang dilaksanakan oleh bidan
12 | koordinator wilayah dengan mengecek
kelengkapan laporan PWS-KIA.

Supervisi yang dilaksanakan oleh bidan
koordinator wilayah dengan mengecek
13 | ketersediaan formulir surat keterangan
kelahiran, surat keterangan kematian ibu
dan bayi dan formulir rujukan.

C | Standar kualitas pelayanan KIA STS | TS | CS SS
14 Dapat melaksanakan asuhan kebidanan
sesuai dengan TUPOKSI
15 Mampu dalam menyelesaikan pekerjaan
yang diberikan dengan baik
Memahami dalam melaksanakan
16 | TUPOKSI sesuai dengan indikator kinerja
klinis profesi bidan
Dalam melaksanakan tugas sudah N
17 | berdasarkan indikator kinerja klinis »
profesi bidan | ]

Atas partisipasi Bapak/Ibu/Sdr/I yang telah mengisi kuesioner penelitian ini

saya ucapkan terimakasth.

Ma.Tebo, 2015
Salam Hormatsaya,

MERITA
Mahasiswa MM UT Jambi
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LAMPIRAN 2

REKAPITULASI UJI INSTRUMEN PENELITIAN

42207 .pdf

VARIABEL INDEPENDENT (X1) KOMPETENSI
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REKAPITULASI UJI INSTRUMEN PENELITIAN

VARIABEL INDEPENDENT (X2) KOMPENSASI

RESPONDEN DIMENSI 1 DIMENSI 2 RATA-
2.1 X2.2 ] X2.3 ] X2.4 | X2.5] X2.6 | X2.7 | X2.8 | ¥2.9 | X2.10] X2.11 | X2.12] X2.13 RATA

1 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3,69
2 4 3 3 5 3 4 5 4 3 4 4 4 5 3,92
3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4,23
4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3,38
5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4,08
6 4 3 3 5 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3,69
7 3 3 2 2 3 3 4 4 3 2 3 2 4 2,92
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4,92
9 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2,54
10 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3,15
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REKAPITULAS!I UJI INSTRUMEN PENELITIAN
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VARIABEL INDEPENDENT (X3) SUPERVISI
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REKAPITULASI UJI INSTRUMEN PENELITIAN

VARIABEL INDEPENDENT (Y) KINERJA

RATA
RATA
4,32
4,07
4,11
2,89
4,86
4,36
4,36
4,04
3,79
3,50

DIMENSI 3

DIMENSI 2
Y10f Y11} Y.12]VY.13] Y.14] Y.15f Y.16| Y.17| Y.18] Y.19| Y.20] Y.21 | Y.22| Y.23| Y.24] Y.25] Y.26 ] Y.27] Y.28

Y.9

Y.8

Y.7

DIMENSI 1

Y.6

Y.5

Y.4

Y.3

Y.2

Y.1

RESPONDEN
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LAMPIRAN 3

OUTPUT VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL KOMPETENSI (X1)

Correlations

42207 .pdf

L X1 1 x1 2| x1_3 ] x1.4 | x1_5| x1_6 | x1_7 | X1.8 ] X1_9 [X1_10{X1_11}X1_12{X1_13| X1_14] X1_15] X1_16{X1_17| X1_18]| RataRata
X1_1  Pearson Correlation 1| 8327| 672 63| .41 715 ,542] 7367 .000( 58327| 7927(1,0007| 6417 7917} -172| 542| 7157 ;792" 908"
Sig. (2-tailed) 003 ,033] 037/ 048] .020] 105 ,015) 1,000 ,003f 006 0,000f ,046| ,006| 635 ,105| ,020| ,006 ,000
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 1ol
X1_2  Pearson Correlation 832" 1| 836"| .470] 425 502| 486 ,726"| .057[1,0007| ,9397| ,8327| .425| ,607| -151| ,486| ,502| 939" 843"
Sig. (2-tailed) ,003 003| ,170| 221} ,139| 154/ 017 ,875{ 0,000/ ,000{ ,003| 221 ,063} 678/ ,154[ 139} 000 ,002
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X1_3  Pearson Corelation 672'| 836" 1| .470| 618 6387 764 | .8667| .286| .836"| ,726°| 672'| 618 ,405| -527| 764°| 638 726 870"
Sig. (2-tailed) 033 1,003 170{ ,057| 047 .,010| ,001| ,423] ,003] ,018| ,033f ,057| ,246( ,117{ ,010| ,047} ,018 ,001
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X1_4  Pearson Correlation 663 470 470 11 ,492| 7797 443 579] ,548| ,470| 408! e63°| ,492| 645 -320| ,443| 7797 408 745
Sig. (2-tailed) 037 170 170 148| 008| 200| 079 101} ,170{ ,242| ,037| ,148| 044 367 ,200| ,008| 242 013
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 108
X1_5  Pearson Correlation 6417 ,425] 518 492 1| 8637| 654’ 724°| 0,000 425 452 pB41'|1,0007| ,477| -503 ,654°| 863" 452 772"
Sig. (2-tailed) 046 221 057{ ,148 001} ,040{ ,018| 1,000{ .221| ,189| ,046| 0,000 .164| ,139{ ,040( ,001| ,189 ,009
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 1OF
X1_6  Pearson Correlation 715'| 502| 638" ,7797| 863" 1] 517 740 ,237{ ,502| ,495{ 715°| ,8637| ,503| -353] ,517|1,0007) ,495 845"
Sig. (2-tailed) ,020] ,139| 047 ,008| 001 126| ,014] 510 139| .146| ,020{ 001} ,139| ,316| ,126| 0,000 ,146 ,002
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10}
X1_7  Pearson Correlation 542 486| 764’} 443| 6547 517 11 828"| ,243] .486| 362 ,542| 654" ,514| - 745710007 517 ,362 730
Sig. (2-tailed) 105{ ,154] 010 .,200{ 040 126 ,003{ 500{ ,154{ .305| .105{ ,040{ ,128| ,014| 0,000{ 126 ,305 ,017
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 1o+
X1_8  Pearson Correlation 736'| 726°| 8867| 579] 724'| 7407 828" 11 098 726'| 6917 ,736"| 724’} 518 -471| 828"| 7407 691 803"
Sig. (2-tailed) 015 017 001} ,079| ,018| ,014 ,003 789 017 027 015 018 ,125/ ,170( ,003| ,014f ,027 ,000
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X1_9  Pearson Correlation 000 ,057| 286 ,548] 0,000| ,237| 243 ,098 1] ,057| -149| ,000| 0,000} 0,000 -614] ,243] ,237{ -149 192
Sig. (2-tailed) 1,000] ,875] .423| .101| 1,000 .510| ,500| ,789 .875| .681| 1,000 1,000| 1,000f ,059| ,500| ,510| 681 596
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10§
X1_10 Pearson Correlation | 832"|1,0007| 836°| 470 425/ ,502| 486| 726°| 057 1| 930"| 8327 .425| .607| -151| ,486] ,502| 939" 843"
Sig. (2-tailed) .003| 0,000 ,003f ,170{ 221 139 ,154] ,017| .875 000 .003] ,221| ,083| .678] ,154| ,139] ,000 ,002
SRRSO R PO U IO L) B O S ) O L R Q) O S ) RO L ) |
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X1_11 Pearson Correlation | 7027| o39”| 726°| .408| 452| 495 362| e91°| -149| 939" 1| 7027| .as2| 527] .033| 362 495|1,000 %7 Pdreg"

Sig. (2-tailed) 006 .000{ 018 242| ,189| .146] 305 ,027| 681 ,000 ,008f 189 .117| 928 ,305{ ,146( 0,000 007

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X1_12  Pearson Correlation  §10007| 8327 6727 663 6417 .715] .542| 7367 .000| 832" 792" 1| 641 ;7917 -172 542 7157| 792" ,908"r

Sig. (2-tailed) 0,000 ,003| 033 ,037| 046/ ,020| .105| ,015| 1,000/ ,003| 006 046 ,006| 635 ,105| ,020| ,006 ,000

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X1_13  Pearson Correlation 6417 425| 18] ,492[1,0007| 863°| 6547 ,724'| 0,000| 425 452 641 1| 477 -503| 654 8637 452 772"

Sig. (2-tailed) 046| 221| ,057| ,148} 0000( ,001| ,040{ ,018| 1,000 ,221| ,189} ,046 1641 139] 040 ,001| ,189 ,009

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X1_14  Pearson Correlation 7917| 607| 405| 45| 477 503 .514| 518/ 0,000{ 607 ,527| 7917| 477 1| -155| ,514| 503} 527 709"

Sig. (2-tailed) o068 ,083| 246 ,044| 164 ,139] 128 ,125| 1,000f ,083| 117 ,006| ,(164 669 128 139} 117 ,022

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X1_15 Pearson Correlation .172| -181| -527| -320| -503| -353| - 7457 -471| -614] -151[ ,033| -172| -503| -155 1| -,745"| -353[ ,033 - 402

Sig. (2-tailed) 635 678f ,117| 367\ ,139| ,318] ,014| 170{ ,059{ 678 ,929| 635 ,139| 669 014 318 929 250

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X1_16  Pearson Correlation 542| 486 764’| 443 54| ,517|1,0007| ,828"| .243| ,486| ,362| 542 654'| 514 - 745 1| 517 362 730

Sig. (2-tailed) 105/ 154] 010f ,200[ ,040! .126| 0,000 ,003| 500 .154| ,305{ ,105| ,040] ,128| ,014 126 305 017

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X1_17  Pearson Correlation 715 502| 6387 7797| ,8637|1,0007| 517 ,7407| .237| 502| ,495 715 .863"| ,503| -353| 517 11,495 845"

Sig. (2-tailed) 020{ 1391 047 ,008 001 0,000f .126/ .014} 510 ,139| ,146| ,020( ,001[ ,139{ 318 ,126 146 ,002

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X1_18  Pearson Correlation [ 792" 9397| 7267 408 452 495| 362| 691 -149| 9397[1,0007| ;792"| .452] 527 ,033] 362 495 1 789"

Sig. (2-tailed) 006/ ,000{ 018 ,242} 189}l ,146| 305{ ,027| 681 ,000] 0,000 ,006} ,(189 ,117| ,929 305 ,146 ,007

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
RataRate Pearson Correlation 008"| 843" 8707 7457 7727| 8457 ,730°| .9037| ,192| ,843"| ,789"| 908" .7727| ,709"| -402| 730°| ,8457| 789" 1

Sig. (2-tailed) ,000{ ,002] 001 .013| ,009| ,002{ ,017f ,000{ ,598{ ,002| ,007] ,000] ,009{ ,022| ,250| ,017{ ,002{ ,007

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Case Processing Summary Reliability Statistics
N % Cronbach's Alpha N of ltems
Cases Valid 10| 100,0 ,927 18
Excluded® 0 0,0
Total 10] 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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OUTPUT VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL KOMPENSASI (X2)

42207.pdf
Correlations
l X2 1] X2 2| X2 3| X24)X25]|X26| X2 7| X28|X29]X210{X2 11[x2 12| X2_13] RataRata
X2_1  Pearson Correlation 1| 8327 6727 7157 ,8327[1,0007] 7917] 7927 ,8432" 736711,0007| 641 ,7?1" 953"
Sig. (2-tailed) ,003| ,033| ,020f ,003| 0,000{ ,006{ .008| 003 .015| 0,000 048] 006 ,000
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X2_2  Pearson Correlation 8327 1 8367 .502]1,0007] 832" 607 ,9397[1.000" 726" 8327] ,425| .607 ,809”
Sig. (2-tailed) ,003 ,003} 139} 0,000] ,003] ,063| ,000{ 0,000 ,017| ,003} .221| .063 ,000
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10}
X2 3 Pearson Correlation 6721 836" 11 6387 ,8367| 672| .405| ,726°| .8367| .866°| 672'] ,618] 405 8347
Sig. (2-tailed) ,033} ,003 ,047 ,003] ,033; ,246| ,018 003} ,00%] ,033] 057} .246 ,003
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 1ot
X2 4 Pearson Correlation 7151 502} 638 11 ,502| 7157 503 495 502 74071 7157 .8e3”| .503 7657
Sig. (2-tailed) ,020] 139} 047 ,139] ,020| ,139] ,146] ,139| ,014] ,020] .001} ,139 010
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10'
X2 5  Pearson Correlation 832711,0007| 8367} 502 1| .832"| ,607| ,9397[1,0007| 726' ,8327| 425 ,607 909"
Sig. (2-tailed) ,003} 0,000{ ,003{ ,139 ,003{ ,063;{ ,000{ 0,000 ,017{ ,003| ,221] ,063 ,000
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10L
X2_6  Pearson Correlation 1,0007] 8327 672 ,715| .832" 1 7917 7927} 8327 7367 1,0007| 6417 791" ,9537
Sig. (2-tailed) 0,000 ,003{ ,033| ,020] ,003 .006f ,0068} ,003] ,015{ 0,000 ,046| ,006 ,000
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X2_7 Pearson Correlation 7917 ,607| ,405| ,503] 607| 791" 1 527{ 607 518} 7917} ,477|1,000" 761"
Sig. (2-tailed) ,008| 083 2461 ,139] ,063] 006 171 ,083| ,125) ,008{ 164 0,000 ,011
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10§
X2 8  Pearson Correlation 79271 9397 ,7267| .495] 9397| 7927} 527 11 9397 6917 ,7927| ,452| 527 ,860"
Sig. (2-tailed) ,006| ,000{ ,018| ,148| ,000| .008] ,117 ,000f 027§ .o08| ,(189| ,117 ,001
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10}
X2 8 Pearson Correlation 18327[1,0007| 8367| .502(1,0007} 832" .607| 939" 11 726’} 8327} ,425| 607 ,909"
Sig. (2-tailed) ,003} 0,000/ ,003; ,1389| o000{ ,003] ,063] ,000 017§ 003| 2211 .063 ,000
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X2_10  Pearson Correlation 736°| ,726'| 8667| 7407} 726’ ,736°| .518| 6917 726 1 7367 724’1 518 858"
Sig. (2-tailed) 0151 017|001} ,014{ 0171 015} 125 027 ,017 0151 018] ,125 ,002
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X2_11  Pearson Correlation ¥4 000” 8327 672°| 715 ,832711,0007} 7917 ,7927| 8327| 736 1 6417 791" 953"
Sig. (2-tailed) 0,000} .003] ,033] ,020{ ,003| o000f .008| .008{ ,003| ,015 ,046] 006 ,000§
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X2 12 Pearson Correlation 6417| ,425| 618} 8637| ,425] 41| ,477{ ,452] 425] 724’} 641 1 477 707
Sig. (2-tailed) ,046] 221} 057| 001} ,221| ,046] 184 189| 221} 018] 046 164 022
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X2_13  Pearson Correlation 7917} 607] 405! 503 .607| 7917{1,0007| 527} 607] .518] 7917 .477 1 761
Sig. (2-tailed) 006 ,063] .,246] ,138{ 083] .006| 0000{ ,117| 063 ,125] 008 ,164 011
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
JRataRata Pearson Correlation 95371 ,9097| ,8347 7657 9097 9537} ,761°| 8607} ,909"| .858"| ,9537| ,707"| 7671 1
Sig. (2-tailed) ,000f ,000{ ,003] ,010{ ,000{ ,000{ ,011] 001} ,000| ,002} ,000{ 022 011
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 ievel (2-tailed).
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 10| 100,08
Excluded® 0 0,0
Total 10{ 100,0§

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha

N of Items

,969
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OUTPUT VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL SUPERVISI (X3)
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Correlations
X3 1| X3_2| x3_3]| x3 4| x35|x36[x3.7]x3.8}X3.9|X3_10|X3_11]X3_12|X3_13]X3_14]|X3_15/X3_16{/X3_17] RataRata
X351  Pearson Correlation 1| 869 | 645| .535] 802 | .7667] .598] o043"| 8e9”| 8697| 766 [1,0007| ,8027( 7977 5351 .598| 766 942"
Sig. (2-tailed) 001| ,044| ,111| 008 ,0tof ,088/ 000 ,001; 001} ,010| 0,000{ ,005[ ,006 111} ,068] 010 ,000
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X3_2  Pearson Correlation 869" 1| s20"| 500| 67| 6787 559| .8367[1,0007|1,000| ,8677| 8697 667'| 7457 ,500| 559 678 836"
Sig. (2-taited) ,001 003 141| 035 031 ,093] ,003| 0,000{ 0,000 ,001| ,001| 035/ ,013] 141 093} 031 000
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X3_3  Pearson Correlation 6457 829" 1| 302 302 364] e74’| 7287 8297| 829"| .591| 45| 302 449 302| 6747 364 727
Sig. (2-tailed) ,044| 003 397 ,397| ,302{ ,033{ ,017| ,003| ,003| ,072f ,044| ,397| ,193| ,397| ,033| 302 017
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X3_4  Pearson Correlation 535| ,500{ ,302 1| 333 g05°| .447| 557| 500f ,500{ ,603| ,535| ,333| 7451,0007| .447| 905" 719"
Sig. (2-tailed) 111 141 397 3471 o000| ,195| .0094| ,141| ,141] 085 ,111| ,347{ ,013| 0,000 ,195( ,000 019
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X3_5  Pearson Correlation 802| .6677| ,302| ,333 1| .704’| 0,000f 557 667 | .667°| .704"| 8027|1,0007| ,745°| ,333[ 0,000 704" 711
Sig. (2-tailed) ,005| ,035| ,397| ,347 023| 1,000] ,094] 035/ ,035{ ,023| ,005} 0,000f ,013| ,347{ 1,000{ ,023 021
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X3_6  Pearson Correlation 766" 6787 .364| 9057| 704 1| 337| 72| 6787| 6787 ,7737| ,766"| ,704’| ,899”| ,905"| ,337{1,000" 863"
Sig. (2-tailed) ,010{ 031 ,302{ ,000| ,023 341 ,033| 031 .,031] .008| ,010{ ,023| ,000| ,000( ,341| 0,000 001
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X3_7  Pearson Correlation 598| ,559| 674’| ,447| 0,000 ,337 11 830" .559{ ,559{ ,337| ,598| 0,000{ 333} ,447{1000°| 337 622
Sig. (2-tailed) .068] ,093] ,033| ,195| 1,000 341 003} ,093] ,093] ,341| ,068| 1,000{ ,347} ,195| 0,000{ ,341 055
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X3_8  Pearson Correlation 0437 8367 7287\ ,557| .557| 672" ,830" 1| 836"| 836" 672"} 9437| .557| 6927 ,557| ,8307| ,672 913"
Sig. (2-tailed) ,000} ,003] ,017{ ,094| ,094| ,033| ,003 ,003| 003| ,033f ,000| ,094f ,027{ ,094| ,003{ ,033 000
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X3_9  Pearson Correlation 86971,0007| ,8297| 500 667°| 678" .559 836" 1|1,0007| 867" ,869°| 667 | ,745| .500| 559 678 936"
Sig. (2-tailed) 001} 0,000 003} ,141| 035/ ,031| ,093[ ,003 0,000 ,001] ,001} ,035| ,013] 141 093] ,031 000
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X3_10  Pearson Correlation ,8697[1,0007| 8297| ,500| 667°| ,678°| .559| ,836{1,000” 1] 8677 ,869°| 667 ,745°| ,500| ,559| 678 936"
Sig. (2-tailed) ,001| 0,000 ,003| ,141| ,035| ,031| ,093{ ,003| 0,000 ,001| 001 ,035{ ,013| 141 ,093( ,031 000
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X3_11  Pearson Correlation 7667 8677 591 ,603| 704’| ,7737| 337| 672°| 867 | 867" 1| 766°| 704’| 674 .603] 337 773" 863"
Sig. (2-tailed) ,010{ ,001| ,072| ,065| .023[ ,009| ,341| ,033] ,001| ,001 010} ,023| ,033| 065 ,341} 009 001
ISR, SO I ) BN ) AU L) AP B ) O S 1 N P O N AP D




3 15~ Paarson Correlation " Y1000” | 669°| 645 535 soa| 766 .598| 943 ] 869 | 869 | 7667 1| .8027| 797 | .535| 598| 766 | “220aE
Sig. (2-tailed) 0,000 ,001| ,044| ,111| 005 ,oto|l ,068| 000 ,001] ,CO1[ ,010 ,005{ ,006{ 111 ,068] ,010 ,000
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X3_13 Pearson Correlation 802"| 67| .302| ,333|10007| ,7047| 0,000| ,557| 67| 667 ,704°| 802" 1| ,745°| ,333| 0,000| 704’ 711
Sig. (2-tailed) 005{ ,035| ,397| ,347| 0,000 ,023| 1,000 ,094 .035/ ,035| ,023| ,005 013|347} 1,000{ ,023 021
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X3_14 Pearson Correlation 7977|7457 449| 745'| 745 8997| 333| 692'| 745 745 674 7977| 745 1| 745"| 333 899" 864"
Sig. (2-tailed) 008! ,013| 193] 013 013 ,000| ,347} ,027( ,013| ,013} ,033} ,008 013 ,013] 347 ,000 001
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X3_15 Pearson Correlation 535 ,500| ,302|1,0007| ,333| .9057| .447| 557 ,500| ,500{ 603 535 333} 745 1| 447} 905" 719
Sig. (2-tailed) 111| 141 397| o000| 347 ,000| ,195| ,094| ,141| 141} 065 111 ,347| 013 ,195] 000 019
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X3_16  Pearson Correlation 598| ,559| s74’| ,447| 0,000{ ,337{1,0007| ,8307| ,559| 559 ,337| ,598| 0,000| ,333| 447 1| 337 622
Sig. (2-tailed) 068| ,093| ,033{ ,195| 1,000{ ,341| 0,000{ ,003{ ,093| ,093 ,341] ,068| 1,000( ,347| ,195 ,341 .055
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
X3_17  Pearson Correlation 766" 678" .364| 905"| 704710007 ,337| 672'| 678 678 ;7737 ;7667| ,704'| 889"} ,9057| ,337 1 863"
Sig. (2-tailed) o010| 031 ,302| ,000| ,023| 0000| ,341| ,033| ,031| ,031{ ,009| ,010{ ,023} ,000{ ,000{ 341 .001
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
RataRat: Pearson Correlation 9427 938" 727| 7197| 7117 8637 622 913"| ,936"| ,9367| ,8637| 9427 ,711°| 864”| 719"} ,522| 863" 1
Sig. (2-tailed) 000{ ,000| .017{ ,019{ ,021| ,001| ,055} ,000{ ,000{ ,000| ,001} ,000f ,021| ,001| ,019| ,055 001
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
** “Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 10| 100,0
Excluded® ol 00
Total 10| 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

,968

17
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OUTPUT VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL KINERJA (Y)

Correlations

42207 .pdf

T T T T S T A TV o [ Vo |V | VB V0 | VA0V IT VA2 | VI3[ V14 Y 5[ Y6 [V 17 [Y_I8[Y_1S|Y 20 [V 21 Y 22[Y 23 [V 24 [ Y. Y 2B V.27 ] .28 | RaaRak

Y1 Pearson Correlation 1| 704 0000 557| e67| 6677| .704’| 8027[1.0007| 745 802" 6677 .302| .333[1,0007 704'| 0000 557 667 | 6677 704" 8027[1,0007| 7457 .333[ 0,000| 7047 704’ Ne)
Sig. (2-tailed) 023| 1.000| 094 035| 035 .23 o00s| 0000f ©013] 005 035 397/ 347) 0000 .023( 1000[ 094 035 035 023 005 0000f 013 .347f 1,000 .023} .023 015

N wol 1ol ol 10l ol 10l of 10l 10] 1ol o] o] sof 10 s0f 0} 10] 0p 10| 10] 10} 10) 0] 10 10} 10} 10} 10 10

Y_2  Pearson Correlation 704" 1| 337\ e72] e78’| eve’| 7737| 7867 704°| e09”| 7es”| 678} 364| g0s”| 70a’|10007| 337) 672 6787 6787 7737| 7667| 704'| 899" 905" .337{1,0007| 773" 860"
Sig. (2-tailed) 023 341| o033} 031 o031] 09| 010 023f 000 o010 031} .302f o000] 023| 0,000| 341 033 031} 031] 009 010| 023} 000 000| 341 0,000 008 001

N 10/ 10} 10} 10| 10| 10| 10 10 10] 10 10l 10 10] 10} 10] 10| 10f 10} 10} 10} 10p 10} 10} 10} 10| 10| 10 10 10

¥_3 Pearson Correlation 0,000 337 1| g307| s%0| 59| 337| 598| 0000| 333| 598) 559 674°| 447| 0,000f 337{1,0007| 8307| 559| S559| .337| 598 0.000f 333 447 1,000 .337| 337 592
Sig. (2-tailed) 1,000 341 o003| o0s3| 093] .341| .0s8| 1000 3a7| o068 003 033] 195/ 1,000 ,341| 0,000 003| 093] 093} ,341| ,088| 1000 347 195 0,000| 341| 341 oM

N 10| 10| 10| 10] 0] 10 10f 104 10| 10 10l 10| 10| 10} 10 10/ 10| 10| 10f 10| 10 10 10 10 10| 10| 10 10 10

Y_4 Pearson Correlation 557) 672'1 830" 1| 838" s3e”| 6727} 9437| 557| s9z’| 943"| 8367 7287 557 657 672'| 8307|1,0007| 8367| 8367| 6727 9437 57| 6927 557 8307 672°| 672 9047
Sig. (2-tailed) 094 033 003 003| o003l .033| 000 ,084] 027| o0l 003 017 094] 094 ,033] 003f 0,000 ,003| 003} 033} 000 094 ,027[ 094| ,003] 033} 033 ,000

N 10 10 10] 1O 10| 10| 10 10 10, 10 10| 10| 10/ 10 10| 10| 10| 10| 10f 10f 10| 10 100 10f 10/ 10] 10 10 10

Y_5 Pearson Correlation 667 | e78’| 559 836" 111.0007| 86771 g69”| 67| .745°| .8697]1,0007| 8297 500| 6677 6787 .559| .8367|1,0007|1,0007| 8677 8697| 67| 7457 50Of 559| 678 867" 943"
Sig. (2-tailed) 035 031 093] 003 ooool 001\ oofl 035{ 013] 001 oooo| ©03f 141 035 031 093 003 0,000 0000{ .001f 001 035 013 .141| ,093[ 031} 001 000

N 10/ 10] 10| 10 10 10| 10| 10 100 10 70| 10f 10f 10f 10| 10| 10 10{ 10| 10] 10 10 100 10| 10/ 10 10 10 10

¥ 6 Pearson Correfation 66771 678" 559} 836"|1,000" 1| ae7”| 8697 687 7457 869°[1,0007| 8207 500 67| 678 559| 8367[1,0007[1,0007] 867"| 8697 667} 7457 500| 559| 6787 867" 943"
Sig. (2-tailed) 03s| 031 093] 003 0000 oot oot o33 o013 001| 0000 o03| ,141] 03s| 031 093} 003 0000 ocool co1f 001l 035 013] 141] 093] 031 001 000

N 10| 10| 10| 10 1o 10f 10 10 10 16/  10{ 10f 10 t0of 10| 10 10| 10| 10 10/ 10 10 10 10 10 10 10 10 10

7 Pearson Correlation ;704°] 7737 337 672'| 867"| 867" 1| 7667| 704" 6747 766"| 8677| .591| 603 704’ 773"| .337| 672 867" .8677|1,0007| ;766”| 704’ 6747 603 ,337| ;77371,000" 881"
Sig. (2-ailed) 023 ,009] 341} 033) 001} 001 010| 023] 033] 010 001} ©072| 065 023 009 ,341} ,033] ,001; ,001| 0,000} 010] ,023] 033] ,065] ,341] 009] 0,000 001

N 10 10| 10| 10 o 10f 10| 10 10 10/ 10{ 10} 10{f 10f 10| 10 10| 10 10 10/ 10 10 10/ 10 10 10 10 10 10

(8 Pearson Correlation 8027| 7667] 598| 943" 8697 8697 766" 11 8027 7977110007 869°| 45| 535 802" 7e8”| 598 943”| 8697| 8697 7667|1,0007| 8027 ;7977| 535| 598 7e6”| ;766" 946
Sig. (2-tailed) 005| 010} .068] .000| .001| ,001| .010 005| .006| 0.000] ,001| .044] 111 005 010] 068/ 000 001j ,001| ,010f 0,000 005 ,008| 11| 088 010 ,010 .000

N 10] 10 10[ 10 10 10 10| 107 10 10f 10} 10{ 10 10 10/ 10 10| 10| 10 10| 10| 10 10 10 10 10 10 10 10

(9  Pearson Correlation |1 000" 704'| 0000| 557 e67| 667°| 7047 802" 11 7457 802"| 67| 302 333{1000°| 7047 0,000 557} 667 .667°| ,704'| 8027{1,0007| 7457 .333[ 0,000 7047 704 7%
Sig. (2-tailed) 0.000| 023} 1,000] 094 035 035 .023] 005 013 o00s| 03s5| 397 347| 0.000] 023} 1,000 094 035/ 035 023 005 0.000| 013 .347| 1,000{ .023| 023 015

N 10 10l 10| 10 10{ 10 10, 10 10 10] 10 1] 10 1of 10| 10 10 10f 10 10f 10| 10 10 10 10 10 10 10 10

‘.10 Pearson Correlation 7457 8997 .333| 6927 745'| 7457 6747 7977 745 1] 797" 745" 449| 7457 7457 8997| 333 8927| 7457 ;745| 6747 7977 745'[10007| 7457 .333{ 899" 674 8637
Sig. (2-tailed) 013 000f .347{ ,027| .013| 013} 033} 006/ .013 006 .013| 193] .013] 013| 000 3471 027 013 013 033 o008f 013| 0,000} ,013] ,347| 000{ .033 001

N 10 10| 10 10 10 10 10 10 10 10 1o 10| 10f 10f 10 10 10| 10 10 10[ 10 10/ 10| 10| 10| 10f 10 10 10

‘_11  Pearson Correlation 8027 7es”| 598] 9437| 8897[ 8697} 7667|1,0007| 8027| 797" 1| 8e9”| s45| 535| 8027| 786"} 598! 9437| 8697| 86971 7667|1.00071 8027| 797l 535) ,598| 7e6”| 766" 946"
Sig. (2-tailed) 005/ 010{ .0es| ,000{ .001} ,001| 010/ 0000 ,005| .006 001| 044 111 008 ,010| 08| 000 001| ,001f .010{ 0,000 005 008 ,111| 068 ,010[ ,010 000

N 10/ 10l 10f 10| 10| 10 10 10 10| 10| 10{ 10] 10| 10f 10f 10f 10f 10| 10 16] 10| 10 10} 10 10 10] 10 10 10

‘12 Pearson Correlation e67| o781 559 8387[1.0007]1,0007| 867| 8697 667} 745) 869" 11 829"l 500, ee7| 678 559 .8367(1,0007|1.0007 8677} 8637 .667°| ,7457| 500| 559] 6787 867" 943"
Sig. (2-tailed) 035! 031 093] .003| 0,000| 0,000 001} ,001| 035/ 013 001 003 ,141] 035/ 031f 093} ,003| 0000| 0,000/ ,001| ,001] 035f 013} .141{ ,093| 031 ,001 000

N 10 10} 10} 10 10{ 10 10 10 10 10 10/ 10| 10 10 10| 10 10| 10/ 10| 10f 10/ 10 10 10 100 10f 10| 10 10L

13 Pearson Corretation 302l 384 6747 7287} 82971 8207| 591| 45| 302 ,449| 645 829° 1} 302 302] 364] 674’ 7287 8297 8297| 591| 45| 302] 449] 302f 674'| 364 591 717’
Sig. (2-tailed) 397| 302 .033] 017 003 003 072 ,044| 397| ,193| .044] 003 397 397 302f 033 ,017] .003| ,003] ,072| 044] 397f 193] 397| ,033| 302| 072 020

N 100 10/ 10[ 10| 10 10 10f 10f 10| 10| 10| 10| 10 10| 10| 10/ 10 10} 10| 10f 10f 10 10 10f 10/ 10/ 10 10 10

14  Pearson Correlation 333 gos"| .447| 557] 500] 500 .603| 535 333 7457 535] 500 302 1} 333§ g905"| .447| 57| 500{ S00| 603| 535 .333] 745710007 447 g05”| 603 697
Sig. (2-tailed) 347 o000| .195| .094| 141| 141 .085| 11| 3471 013 111 141 397 347 0001 195; ,094| 141] 141 085 111} 347| ,013| 0,000[ ,195] .000| ,065 1025

N 10f 10} 10} 10 10f 10| 10| 10f 10 10 10| 10| 10| 10 10| 10| 10 10} 10| 10p 10f 10 10 10| 10 10| 10 10 10

_15  Pearson Correlation  §1000"| .704’| 0,000 ,557| 67| 6677] 704" 8027[1.0007} 7457 802" 6677 ,302| 333 1] 704’] 0,000 557 667 667| .704’| 8027|1,0007| 7457 .333| 0,000 704'| 704" 7%
Sig. (2-tailed) 0,000| ,023| 1,000 .094| ,035| 035 023 ,005 0000 013| ,005| 035 397 347 023} 1,000{ 094 ,035| ,035] ,023] ,005{ 0,000 ,013[ ,347| 1,000 023 023 015
L o], _rol . ol ol o ol ol sof_so _vol vol_ ol _sol ol ol ro{_ ol ol ol el _sel, el o sol _sof _sof 10 tol 1o
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'_16  Pearson Correlation 704710007 337| e72| ev8| 678 7737 766”| 704| 899" 7ee”| 6787 .364 9057 704’ 1| 337| 72| 678 e78’| 7737| 7867| .704’| 8997| 9057 .337)1,000Dp77/af 860"
Sig. (2-tailed) 023| 0,000] 341 033 o031 031 .0o0g| .010[ 023f 000 010} 031 302 000 023 341] 033 ,031] 031} 009 ,010f ,023] ,000{ ,000{ .341( 0,000| ,009 001
N o 10l 10] 10| 1wl 10| 10f 1ol 10| 10} 10 10| 10| 10f 10 10/ 10f 10f 10f 10f 10f 10 100 10| 10| 10| 10| 10 10}
17 Pearson Correlation 0000| 3371.0007| 8307| 559 59| 337| 58| 0,000| 333} 598| 559| 674’ 447| 0.000[ 337 1| s30”] sse| ss9| 337| 598| 0,000( 333 .447]1,0007| 337 .337 592
Sig. (2-tailed) 1000| 341| 0000| o©03| (93] 093 341] e8| 1,000 347{ 088 093] 033] 195 1,000 341 003| 003 093] ,341] 068| 1,000| ,347{ ,195| 0,000 341} 341 oM
N 1o 10f 10 10| 10 1of 10 10 1o 1of 1of 10| 1of 10f 10 tof tof 1o 10 10f tof t0f 10 tof 10y 1O 10 10 10,
18 Pearson Correlation 557 72| 8307|1,0007| 836"| 8367| 672 943°| 557 692 9437| 8367| 728 557 857 672 830" 1| 836"| 836"| 72| 9437| 557 692'| 557| 8307| 672 672 904"
Sig. (2-tailed) 094] 033] .003| o000] ,008| 003 .033] 000 094| 027] 000 ,003[ 017| 094 094| 033f .003 003| 003 033 .000| 094 027 .094] 003 033 .033 .000]
N w 10| 1o 10 1l 10l 40f 10 10 10 10| 10 10| 10 10f 10f 10} 10f 10f 10/ 10f 10 10 10 10| 10| 1O} 10 10
"_19  Pearson Correlation 67| 678" 559| 8367|1.0007|1.000"| 867"| 8697} 667| 7457 8697|1.0007| 8297 500 667 6787 559 836" 1110007 867"| 869°| 6677 7457 .500| 559| 678" 867" 943"
Sig. (2-tailed) 035] 031] 093] 003 0.000] 0000 001| 001 035 013 .001j 0000 003] 141} 035 031 093] ,003 0,000 001} 001 035 ,013| .141| 093} ,031| 001 000
N ol 10l 10 10 10| 10| 1ol 10| 10f 10 10 10f 10f 10f 10l 10 10 10f 10 10f 10f t0f 10} 10| 10f 1O 10| 10 10
‘20 Pearson Correlation o67'| e787| 559 8367]1.0007[1,0007| 8677 869°| 667 7457 B697}1,0007| 8297 500| 67| 678| .559| 8367(1,000 1} 867"| 8697 6677 745°| 500 559 678’ 867" 943"
Sig. (2-tailed) 035| 031{ 093] 003 0000 0,000} 01| 001 035 013} 001 0000 003| 141 035 031 ,083] ,003| 0,000 001 001 035 013} 141 093] 031 001 000
N ol 10l 10 10 10| 10| 10| 10 10f 10| 10 10/ 10 10 10| 10f 1oj 10f 10| 10f 10f 10| 10| 10} 10 10] 10| 10 10
21 Pearson Correlation 704 7737 337 672 es77| 67 7{1.0007| 786°| 7047 6747 7667| 8677 591| 603 704’ 7737| 337} 672 867| 867" 11 7667 7047 6747 603 ,337| 773"|1,000" 881"
Sig. (2-tailed) 023| 009! 341 033 001 001 0000] 010 023 033} ,010f 001} 072} .065f 023} 008 ,341) 033/ 001} 001 010} 023} ,033] 085 ,341] ,009] 0,000 .00
N ol 10l 10| 10| 10| 10f 10 10l 10| 10f 10| 10 10/ t0f 10f 10 10 10 10 10f 10/ 10 1of 10 10f 10f 10} 10 10
.22 Pearson Correlation 8027} 7e6”| 598| 943" 869" 869"7| .7667|1,0007| .8027| 797"[1.0007| 8697| 6457 535 802"| 7667| 598| 943" 869| 8697| 766" 1| 8027 ;7977| .535| 598| 766"} 766" 946"
Sig. (2-tailed) o00s| o010] oes| .000] o001| o001| 010] 0,000 05| 00s| 0000 001| ©44| 111 005 o010 068 000 .001| 001 010 005 006 111 o0esf 010 010 .000
N 10l 10| 10 10| 10 10/ 10 10 10f 10f 10 1of 10f 10 10 10} 10f 10f 1of 10f 10f 10 10| 10f 10f 10] 10| 10 10
23 Pearson Correlation |1 0p0”| 704'| 0.000| 557 e67’| 6677 704 8027j1.0007| 7451 802"| 6677 .202f 33310007 704'| 0000 557 67| .667| 704’ 802" 1| 7457} .333] 0,000 704’| 704" 7®
Sig. (2-tailed) 0.000] 023{ 1000[ Qo4 035 .035{ 023 .005{ 0.000] 013] 005 035 397 ,347| 0000{ ,023| 1.006( ,094| ,035{ 035/ ,023| ,005 013 347 1000 023 .023 015
N ol 10 1ol 10 10 10 10} 10 10 10 10| 10 10 s0f 10f 10 10| 10[ 10f 10 10| 10f 10} 10] 10} 10{ 10[ 10 10
.24  Pearson Correlation 7457 899| 333| e92| 745 7457 6747 7977 7457|1,0007| 7977 7457 449 7457 745]| 8o9”| 333 ee2| 7457 7457 674 7977 745 1| ,7457| .333] 8997| 674 863"
Sig. (2-tailed) 013{ o000l 347 o027] 013] o013 033 o008{ 013[ 0,000] 006| 013] .193] 013 013 000} 347 027} 013 013} 033] 0068 013 013| 347 000[ ,033 001
N ol 10 10| 10| 10 10 10 10f 10| 10f 10 10| 10f 10 1o 10} 10 10 10 10f 10 10 10 10 10f 10| 10 10 10
/25  Pearson Correlation 333| sos'| .447] 557| 500/ 500| 603 ,535| 333] 7457 535| 500| 302110007 .333]| 9057| .447{ 557| ,500| 500| 03| 535| 333| 745 1| 447{ 905 603 697"
Sig. (2-tailed) 3471 oool .195| 094 .141| 141} 065 111 347 o013 111 .141] 397| 0,000} .347| .000| 195 094 141} 141 065 .111| 347| 013 1951 ,000{ 065 025
N 10| 10! 10l 10| 10 10} 10| 10f 10f 10/ 10 10 10 10 10f 10 10 10 10f 10/ 10 10 10 10f 10f 10 10| 10 10|
.26  Pearson Correlation 0,000 ,337|1.000°| B30°| .59 559 .337| 598} 0,000| ,333] 598 559| e74’| 447 0000 33710007 8307| 559| .559| ,337| 598 0,000| 333} 447 11 337 337 592
Sig. (2-tailed) 1000| 341] 0.000{ 003| 093] 093 341 068| 1000 347} 068 093} 033] .195| 1.000| .341| 0000 ,003| 093 093] ,341| 068] 1,000[ 347 195 341 34 on
N 1of 10l 10| 10l 10 10f 10 10| 10| 1o 10 10} 10 10 10 10/ 10 104 10| 10f 1o 10f 10 10f 10| 10f 10| 10 10
/.27  Pearsop Correlation 704710007 337 672'| 6787 678 773"} 7es”| 704 899”| 7e6"| 678} .364] 905" 704'\1,000"| 337 6721 678 678 773" ;7667| ,704’| B9O7| 9057 337 1| 773" 860"
Sig. (2-tailed) 023| oooo] 341} 033 031 031] 009 o010 023} 00| .o0tfo[ ,031| 302] 000 023 0000} .341] 033 ,031| 031 009 ,010f 023 000 000 341 1009 001
N 1o 10| 10l 10| 10f 10} 10| 10 10 10 10 10 10 10 10 10} 10f 10f 10| 10| 10 10| 10f 10 10 10f 10| 10 10
f_28  Pearson Correlation 704" 7737| 337] 672'| 867"] 867710007 7667 ,704’| 674 766°| 8677 591 603 704’ 7737} 337} 6727 867°| 8677{1,0007 7667] 704| 6747 603 337] 773" 1 881"
Sig. (2-tailed) o023l ooel 341] 033 o001 o001 0000l 010 023 033 o010 .001| 072| 085 023 009 341} 033 001 ,001] 0o000] 010 023 033] 065 341 009 ,001
N 10 10| 10| 10 10 10| 10 10/ 10 10 10 10| 10 10f 10f 10 104 10{ 10/ 10f 10 10 10 10 10 10 10| 10 10,
RataRat Pearson Correlation 7397 8607 592| 904”| 9437[ 9437 8817 946°| 739 8637 9467| 943" 717'| 6977 739°| 8607 473{ 9047 0437 9437| 8817( 9467| 739| 863"| 697 574| 8607| 881" 1
! Sig. (2-tailed) o1s| oot} .o71| .000| ooo| .oool oo1| oo0] 015 o001 .oo00] 0Ol 0200 0251 o015f 001 071 000 000 000 .001] 000| 015| 001 .025| 071 .001| 001
N 100 10 1ol 1ol 1o 1o to] tol to] 0 1ol _tof tof ol 1of _tol toj _foj 10 1ol _fo] 10 tof 0] 10} 10 10 10 1oﬁ
. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Case Processing Summary

N %
ases Valid 10} 100,0
Excluded® 0] 00
Total 10| 100,0

a. Listwise deletion based on all variables In the

procedure.

Refiabliity Statistics

Cronbach’s Alpha

Nof ltems ]

982

2]
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LAMPIRAN 4

REKAPITULASI DATA KUESIONER JAWABAN RESPONDEN

VARIABEL INDEPENDENT (X1) KOMPETENSI
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REKAPITULASI DATA KUESIONER DARI RESPONDEN
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LAMPIRAN 5
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OUTPUT UJI ASUMSI KLASIK

1. OUTPUT UJI NORMALITAS

a. Grafik
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Histogram

Dependent Variable: KINERJA_Y
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tdean = -4 99E-13
<Std Dev =0978
H=7T0
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b. Statistik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 70
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation ,09133596

Absolute ,065

Most Extreme Differences Positive ,065
Negative -,061

Kolmogorov-Smirnov Z 548
Asymp. Sig. (2-tailed) ,925

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

2. OUTPUT UJI HETEROKEDASTISITAS

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA_Y
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LAMPIRAN 6

HASIL PERSAMAAN REGRESI LINEAR BERGANDA

Variables Entered/Removed’

Model Vanables Entered Variables Method
Removed
SUPERVISI_X3, Enter
1 KOMPETENSI_X1,
KOMPENSAS|_X2°
a. Dependent Vanable: KINERJA_Y
b. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,951° ,900 ,09339

a. Predictors: (Constant), SUPERVISI_X3, KOMPETENSI_X1,
KOMPENSASI_X2

b. Dependent Variable: KINERJA_Y

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 5,442 3 1,814} 208,009 ,000°
1 Residual ,576 66 ,009
Total 6,018 69
a. Dependent Varable: KINERJA_Y
b. Predictors: (Constant), SUPERVIS|_ X3, KOMPETENSI_X1, KOMPENSASI_X2
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,087 ,161 540 ,591
KOMPETENSI_X1 ,251 ,060 ,266 4177 ,000
1 KOMPENSASI_X2 ,347 ,068 ,332 5,085 ,000
SUPERVISI_ X3 424 ,068 433 6,196 ,000

a. Dependent Variable: KINERJA_Y
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